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ABSTRAK
Pembuatan proyek akhir ini bertujuan untuk merealisasikan perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software), serta mengetahui unjuk kerjanya,
Alat Pendeteksi Dini kebakaran hutan menggunakan ATmega8 dengan
antarmuka komputer dibuat dari beberapa blok rangkaian yang fungsional
dengan tujuan agar mudah dalam perakitan dan pengoperasian saat digunakan,
alat ini dikhususkan untuk membantu pos pemantau di sekitar hutan.
Metode perancangan alat pendeteksi dini kebakaran hutan dengan
antarmuka komputer yang terdiri dari beberapa tahap yaitu, (1) Identifikasi
kebutuhan, (2) Analisis kebutuhan, (3) Perancangan Alat, (4) Pembuatan alat,
dan (5) Pengujian. Prinsip kerja alat pendeteksi dini kebakaran hutan
menggunakan ATmega8 dengan antarmuka komputer yaitu terdiri dari blok-blok
rangkaian fungsional yang dirakit menjadi satu kesatuan sehingga dapat
digunakan sebagai pemantau keadaan hutan yang dipantau.
Hasil pengujian telah didapat bahwa perangkat keras yang terdiri dari
transmitter dan receiver. Rangkaian transmitter terdiri dari sensor DHT11 yang
dikontrol oleh sistem minimum ATmega8 yang menggunakan RF Modem KYL
200U untuk media pengirimnya dan mendapat supply dari adaptor 12V,
sedangkan rangkaian receiver terdiri dari USB to TTL yang menggunakan RF
Modem KYL 200U sebagai media penerimanya dan menggunakan
komputer/laptop sebagai interface. Unjuk kerja alat ini adalah sebagai pemantau
jarak jauh yang menggunakan komputer/laptop yang telah terpasang aplikasi
interface sebagai pemantaunya yang bisa menyimpan data hasil pemantauan di
Datalog.
Kata kunci : Telemetri, Kebakaran Hutan, RF Modem KYL 200U, DHT11,
Mikrokontroler, Komputer/laptop
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Hutan merupakan suatu pondasi alam dalam menyediakan dan
mengendalikan berbagai kebutuhan manusia, seperti udara, air dan
sebagainya. Namun, bersamaan itu pula sebagai dampak negatif atas
pengelolaan hutan yang eksploitatif dan tidak berpihak pada kepentingan
rakyat, pada akhirnya menyisakan banyak persoalan, diantaranya tingkat
kerusakan hutan yang mengkhawatirkan. Demikian juga halnya di Indonesia,
permasalahan perusakan hutan yang akibatnya tidak saja dirasakan oleh
masyarakat sekitar, tetapi juga meliputi aspek lepas batas negara, sehingga
merugikan masyarakat negara lain. Kebakaran hutan di Indonesia
memberikan akibat terjadinya pencemaran udara di beberapa negara di
kawasan ASEAN, disebabkan kebakaran hutan tidak hanya melingkupi satu
negara tetapi sudah meluas ke negara ASEAN lainnya, maka pelaksanaan
pengendalian hutan tersebut dilakukan melalui bentuk kerjasama sesama
anggota ASEAN. Dampak langsung dari kebakaran hutan tersebut antara
lain:
1. Timbulnya infeksi saluran pernapasan akut bagi masyarakat.
2. Berkurangnya efisiensi kerja karena saat terjadi kebakaran hutan dalam
skala besar, sekolah-sekolah dan kantor-kantor akan diliburkan.
3. Terganggunya transportasi di darat, laut maupun udara.
4. Timbulnya persoalan internasional asap dari kebakaran hutan tersebut
yang menyebabkan kerugian materiil dan imateriil pada masyarakat
setempat dan sering kali menimbulkan pencemaran asap lintas batas
2(transboundary haze pollution) ke wilayah negara-negara tetangga,
seperti Malaysia dan Singapura. Asap dari kebakaran hutan dan lahan
itu ternyata telah menurunkan kualitas udara dan jarak pandang di
region Sumatera dan Kalimantan, termasuk Malaysia, Singapura, Brunei
dan sebagian Thailand (Suratmo, 2003).
Melihat dari latar belakang tersebut, pada pembuatan tugas akhir ini alat
yang akan dibuat ini akan menggunakan RF Modem KYL 200U wireless
sebagai pengirim nirkabelnya, sensor DHT11 (Digital Humidity and
Temperature sensor) sebagai sensornya, ATmega8 dipilih sebagai
kontrolnya, dan menggunakan komputer/notebook untuk memantaunya.
Pada proyek akhir ini dipilih ATmega8 karena harganya yang murah dan
kapasitas memory 10kb yang tersedia sudah mencukupi untuk memuat
program. Permasalahan yang muncul ini diantaranya adalah bagaimana
merancang sistem minimum untuk menempatkan mikrokontroller ATmega8
sebagai otak untuk mengaplikasikan RF Modem KYL 200U wireless dalam
proses mengirim dan menerima data, sedangkan pada sensor DHT11 yang
digunakan untuk mengukur suhu dan kelembaban yang ditempatkan pada
transceiver dari RF Modem KYL 200U wireless sedangkan pada receiver
yang digunakan ke komputer yaitu dengan menambahkan USB (Universal
Serial Bus) konektor yang akan dirancang menggunakan USB to TTL
(Transistor-Transistor Logic), untuk tahap akhir dibuat software yang akan
merekam data perubahan suhu dan kelembaban per detik yang akan tercatat
secara kontinu di notepad.
3B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dibuat
suatu identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Belum adanya prototype telemetri alat pendeteksi dini kebakaran hutan
yang menggunakan sensor DHT11 yang bisa mendeteksi suhu dan
kelembaban.
2. Belum adanya prototype telemetri alat pendeteksi dini kebakaran hutan
yang memanfaatkan RF Modem KYL 200U sebagai pemberi informasi
kebakaran hutan ke pengguna dari jarak jauh.
3. Belum adanya prototype telemetri alat pendeteksi dini kebakaran hutan
yang dapat memberikan hasil data nyata dengan data logger dan
menampilkannya di notepad pada komputer.
C. BATASAN MASALAH
Berdasarkan indentifikasi masalah yang didapat perlunya adanya
pembatasan masalah, diantaranya:
1. Mikrokontroller yang digunakan adalah ATmega8.
2. Komunikasi serial antara mikrokontroller dengan komputer atau
sebaliknya dengan menggunakan protocol USB to TTL.
3. Alat yang dibuat adalah prototype telemetri alat pendeteksi dini
kebakaran hutan dengan sensor DHT 11 menggunakan RF Modem KYL
200U.
4. Perangkat antarmuka yang digunakan adalah PC (Personal Computer)
dan komputer/laptop.
4D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah, maka di dapat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana merancang hardware dari prototype telemetri alat pendeteksi
dini kebakaran hutan menggunakan RF Modem KYL 200U sebagai
transceiver yang ada pada RF Modem KYL 200U, yang akan
mengirimkan data cuaca yang terbaca dalam komputer.
2. Bagaimana merancang software dari prototype telemetri alat pendeteksi
dini kebakaran hutan dengan membuat aplikasi menggunakan Visual
Studio 2010 (Visual Basic) untuk mendapatkan hasil data yang
dimonitoring.
3. Bagaimana unjuk kerja dari prototype telemetri alat pendeteksi dini
kebakaran hutan dengan memanfaatkan RF Modem KYL 200U sebagai
transceiver yang kemudian dipantau menggunakan komputer.
E. TUJUAN
1. Mengetahui rancangan hardware dari prototype telemetri alat pendeteksi
dini kebakaran hutan yang menggunakan sensor DHT11 untuk
mendeteksi perubahan suhu dan kelembaban.
2. Mengetahui rancangan hardware dari prototype telemetri alat pendeteksi
dini kebakaran hutan yang menggunakan RF Modem KYL 200U wireless
sebagai media pengirim dan penerima, yang akan mengirimkan data
cuaca yang terbaca dalam komputer.
3. Mengetahui unjuk kerja dari prototype telemetri alat pendeteksi dini
kebakaran hutan yang memanfaatkan RF Modem KYL 200U wireless
5sebagai media pengirim dan penerima yang kemudian dipantau
menggunakan komputer.
F. MANFAAT
Dalam pembuatan alat ini, di harapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Bagi mahasiswa
a. Sebagai sarana implementasi pengetahuan yang di dapat di bangku
pendidikan.
b. Sebagai bentuk kontribusi terhadap Universitas baik dalam citra
maupun daya tawar terhadap masyarakat luas.
2. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
a. Terciptanya alat yang inovatif dan bermanfaat sebagai sarana ilmu
pengetahuan.
b. Sebagai wujud partisipasi dalam pengembangan dibidang IPTEK.
3. Bagi Dunia Usaha dan Dunia Industri
a. Terciptanya alat sebagai sarana peningkatan teknologi dalam dunia
industri.
b. Sebagai bentuk kontribusi terhadap industri dalam mewujudkan
pengembangan teknologi.
G. KEASLIAN GAGASAN
Pada penelitian tahun 2008 telah dibuat sebuah proyek akhir alat
pendeteksi dini kebakaran hutan dengan menggunakan modem wavecom
sebagai pengirim sms berbasis mikrokontroler ATmega16. Alat ini berfungsi
untuk mengirim informasi terhadap petugas penjaga hutan dan juga dapat
membantu pihak terkait untuk menanggulangi dan mencegah meluasnya
6kebakaran hutan secara cepat. Saat terjadinya kebakaran hutan, maka data
yang terbaca akan diteruskan ke modem wavecom langsung mengirimkan
sms (Setiawan, Muhammad. 2008).
Pada proyek akhir tahun 2009 dibuat sebuah sistem informasi tentang
kebakaran hutan yang berbasis Web SIG. Sistem ini memberikan informasi
tentang sistem peringatan dini, pencegahan, pemadaman dan penanganan
setelah kebakaran hutan terjadi. Data satelit dan dokumen-dokumen yang
diekstraksi dari berbagai sumber, kemudian diolah dengan pendekatan
Sistem Informasi Geografis (SIG) sehingga didapatkan informasi dan solusi
pencegahan, penanganan pada saat terjadi dan pasca kebakaran hutan.
Menggunakan SIG akan lebih mudah bagi para pengambil keputusan untuk
menganalisa data tentang kebakaran hutan meliputi data hotspot, data
emergency dan evakuasi serta data kecocokan vegetasi dengan lahan yang
sudah terbakar. Karena sistem informasi ini berbasis web, maka digunakan
teknologi yang sesuai yaitu Map Server sebagai web server, php, html, dan
javascript sebagai pembangun sistem dan basis data Postgre SQL sebagai
penyimpan data. Semua informasi yang dihasilkan dalam sistem ini akan
divisualisasikan dalam peta-peta dan informasi mengenai kebakaran hutan
(Wahyu, Catur. 2009)
Pada penelitian tahun 2012, dikembangkan sistem pendeteksi dini
kebakaran hutan. Sistem ini dirancang dengan penanggulangan khusus dan
pengiriman informasi melalui pesan pendek (SMS) dan panggilan berbasis
mikrokontroler, untuk menciptakan sistem keamanan khususnya bahaya
kebakaran pada bangunan (gedung, pertokoan maupun rumah) yang sangat
penting. Perangkat keras yang digunakan dalam sistem ini terdiri dari
7mikrokontroler Atmega8 sebagai pusat kendali, rangkaian sensor MQ-2
sebagai pendeteksi asap, dan rangkaian flame sensor sebagai deteksi api,
rangkaian TTL Rs 232, rangkaian relay dan sirine, serta modem wavecom
sebagai pengirim SMS dan telepon ke pengguna (user). Ketika sensor MQ-2
mendeteksi adanya asap, maka modem wavecom akan mengirimkan SMS
ke pemilik rumah, dan jika flame sensor mendeteksi adanya api, maka
modem wavecom akan melakukan panggilan telepon (Agus, 2012).
Melihat kekurangan dari alat yang telah dibuat tersebut, maka penulis
akan sedikit memodifikasi alat dengan mengganti media sms maupun yang
berbasis Web SIG dengan sistem transceiver menggunakan modul KYL
200U. Dimana kekurangan saat menggunakan sms maupun Web SIG
memungkinkan terjadi gangguan yang mengakibatkan penerimaan sinyal
terganggu dan sms terlambat, hal ini dapat diatasi dengan sistem transceiver
karena data akan dikirimkan langsung tanpa perantara sinyal dari satelit.
Proyek akhir ini berjudul “ PROTOTYPE TELEMETRI ALAT PENDETEKSI
DINI KEBAKARAN HUTAN MENGGUNAKAN ATMEGA8 DENGAN
ANTARMUKA KOMPUTER” yang merupakan asli gagasan penulis. Adapun
yang menjadi ciri khas pada proyek akhir ini adalah :
a. Menggunakan box plastik sebagai tempat dari alatnya.
b. Menggunakan RF Modem KYL 200U wireless sebagai media pengirim
dan penerima nirkabelnya.
c. Menggunakan ATmega8 sebagai sistem pengontrolnya.
d. Menggunakan DHT11 sebagai sensor suhu dan kelembabannya.
e. Mengunakan PC (Personal Computer) atau notebook sebagai sarana
antarmukanya.
8BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. PENGERTIAN TELEMETRI
Telemetri adalah sebuah teknologi pengukuran yang dilakukan dari jarak
jauh dan melaporkan informasi kepada perancang atau operator sistem. Kata
telemetri berasal dari bahasa Yunani yaitu tele artinya jarak jauh sedangkan
metron artinya pengukuran. Secara istilah telemetri diartikan sebagai suatu
bidang keteknikan yang memanfaatkan instrumen untuk mengukur panas,
radiasi, kecepatan atau properti lainnya dan mengirimkan data hasil
pengukuran ke penerima yang letaknya jauh secara fisik, berada diluar dari
jangkauan pengamat atau user. Perbedaan telekomunikasi dengan telemetri
adalah jika telekomunikasi itu adalah hubungan dalam cakupan luas
sedangkan telemetri itu merupakan salah satu sub telekomunikasi yang
sebagai hubungan dalam bentuk pengukuran. Telemetri dalam keadaan
bergerak berpengaruh pada saat pengukuran, pengukuran tersebut untuk
mendapatkan nilai percepatan pada suatu benda bergerak. Telemetri
bergerak sangat  rentan terhadap noise. Noise yang sering terjadi adalah
noise dari getaran, suhu, tekanan atmosfer, dan benda yang menjadi
penghalang (P.H. Simale, 1995).
9Gambar 1. Blok Diagram Pada Telemetri
Pada gambar 1 menunjukkan blok diagram telemetri. Blok diagram
tersebut pada setelah pengambilan data akan masuk ke transducer.
Tranducer merupakan komponen yang bertugas merubah data menjadi
bentuk informasi dan menempatkannya pada media transmisi. Setelah
melalui transducer akan masuk ke signal processing. Signal processing ini
berfungsi untuk mengubah informasi yang akan dikirim/diterima menjadi
bentuk yang sesuai dengan media transmisi yang digunakan. Setelah itu
akan masuk ke proses telemetri atau proses pengiriman jarak jauh yang
akan diterima oleh penerima yang juga melalui signal processing dan
selanjutnya akan dikeluarkan data yang diterima dari pengirim.
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B. PERANGKAT KERAS (HARDWARE)
1. Mikrokontroller ATmega8
Gambar 2. ATmega8
(Sumber: black-electronics.com)
Gambar 2 adalah ATmega8 yang merupakan salah satu jenis
mikrokontroller yang di dalamnya terdapat berbagai macam fungsi.
Perbedaannya pada mikro yang pada umumnya digunakan seperti
MCS51 adalah pada ATmega8 tidak perlu menggunakan oscillator
eksternal karena di dalamnya sudah terdapat internal oscillator. Selain itu
kelebihan dari ATmega8 adalah memiliki Power-On Reset, yaitu tidak
perlu ada tombol reset dari luar karena cukup hanya dengan mematikan
supply, maka secara otomatis ATmega8 akan melakukan reset. Untuk
beberapa jenis ATmega8 terdapat beberapa fungsi khusus seperti ADC,
EEPROM sekitar 128 byte sampai dengan 512 byte.
ATmega8 adalah mikrokontroller CMOS 8-bit berarsitektur AVRRISC
yang memiliki 8K byte in-System Programmable Flash. Mikrokontroller
dengan konsumsi daya rendah ini mampu mengeksekusi instruksi dengan
kecepatan maksimum 16MIPS pada frekuensi 16MHz. Jika dibandingkan
dengan Atmega8L perbedaannya hanya terletak pada besarnya tegangan
yang diperlukan untuk bekerja. Pada ATmega8 tipe L, mikrokontroller ini
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dapat bekerja dengan tegangan antara 2,7-5,5 V sedangkan untuk
ATmega8 hanya dapat bekerja pada tegangan antara 4,5-5,5 V (Winoto,
Ardi. 2008).
a. Konfigurasi Pin ATmega8
Gambar 3. Konfigurasi Pin ATmega8
(Sumber:www.raharja.ac.id)
Gambar 4 menjelaskan konfigurasi dari setiap pin dari ATmega8
yang memiliki 28 Pin, masing-masing pin memiliki fungsi yang
berbeda-beda baik sebagai port maupun fungsi yang lainnya. Berikut
akan dijelaskan fungsi dari masing-masing kaki ATmega8 :
1) VCC
Merupakan supply tegangan digital.
2) GND
Merupakan ground untuk semua komponen yang
membutuhkan grounding.
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3) Port C (PC5…PC0)
Tabel 1. Port C pada ATmega8
Tabel 1 menjelaskan Port C yang merupakan sebuah 7-bit bi-
directional I/O port yang di dalam masing-masing pin terdapat pull-
up resistor. Jumlah pin nya hanya 7 buah mulai dari pin C.0
sampai dengan pin C.6. Sebagai keluaran output port C memiliki
karakteristik yang sama dalam hal menyerap arus (sink) ataupun
mengeluarkan arus (source).
4) RESET/PC6
Jika RSTDISBL Fuse diprogram, maka PC6 akan berfungsi
sebagai pin I/O. Pin ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan
setiap pin yang terdapatpada port C lainnya. Namun jika
RSTDISBL Fuse tidak diprogram, maka pin ini akan berfungsi
sebagai input reset. Dan jika level tegangan yang masuk ke pin ini
rendah dan pulsa yang ada lebih pendek dari pulsa minimum,
maka akan menghasilkan suatu kondisi reset meskipun clock-nya
tidak bekerja.
5) Port D (PD7…PD0)
Tabel 2 menjelaskan Port D yang merupakan 8-bit bi-
directional I/O dengan internal pull-up resistor. Fungsi dari port ini
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sama dengan setiap port yang lain. Hanya saja pada port ini tidak
terdapat kegunaan-kegunaan yang lain. Pada port ini hanya
berfungsi sebagai masukan dan keluaran saja atau biasa disebut
dengan I/O.
Tabel 2. Port D pada ATmega8
6) AVcc
Pin ini berfungsi sebagai supply tegangan untuk ADC. Untuk
pin ini harus dihubungkan secara terpisah dengan VCC karena pin
ini digunakan untuk analog saja. Bahkan jika ADC pada AVR tidak
digunakan tetap saja disarankan untuk menghubungkannya
secara terpisah dengan VCC. Jika ADC digunakan, maka AVcc
harus dihubungkan ke VCC melalui low pass filter.
7) AREF
Merupakan pin referensi jika menggunakan ADC.
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Gambar 4. Blok Diagram ATmega8
(Sumber:www.circuitstoday.com)
Pada gambar 5 menjelaskan blok diagram dari ATmega8.
Dibagian AVR status register mengandung beberapa informasi
mengenai hasil dari kebanyakan hasil eksekusi instruksi aritmatik.
Informasi ini digunakan untuk altering arus program sebagai
kegunaan untuk meningkatkan performa pengoperasian. Register
ini di-update setelah operasi ALU (Arithmetic Logic Unit) hal
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tersebut seperti yang tertulis dalam datasheet khususnya pada
bagian Instruction Set Reference. Dalam hal ini untuk beberapa
kasus dapat membuang penggunaan kebutuhan instruksi
perbandingan yang telah didedikasikan serta dapat menghasilkan
peningkatan dalam hal kecepatan dan kode yang lebih sederhana
dan singkat. Register ini tidak secara otomatis tersimpan ketika
memasuki sebuah rutin interupsi dan juga ketika menjalankan
sebuah perintah setelah kembali dari interupsi. Namun hal
tersebut harus dilakukan melalui software.
8) Bit 7(I)
Gambar 6 menjelaskan tentang bit Global Interrupt Enable. Bit
ini harus di-set agar semua perintah interupsi dapat dijalankan.
Untuk perintah interupsi individual akan di jelaskan pada bagian
yang lain.
Gambar 5. Bit Global Interrupt Enable
(Sumber:www.raharja.ac.id)
Jika bit ini di-reset, maka semua perintah interupsi baik yang
individual maupun yang secara umum akan di abaikan. Bit ini
akan dibersihkan atau cleared oleh hardware setelah sebuah
instruksi di jalankan dan akan di-set kembali oleh perintah RETI.
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Bit ini juga dapat di-set dan di-reset melalui aplikasi dan instruksi
SEI dan CLL.
9) Bit 6(T)
Merupakan bit Copy Storage. Instruksi bit Copy Instructions
BLD (Bit Load) and BST (Bit Store) menggunakan bit ini sebagai
asal atau tujuan untuk bit yang telah dioperasikan. Sebuah bit dari
sebuah register dalam Register File dapat disalin ke dalam bit ini
dengan menggunakan instruksi BST, dan sebuah bit di dalam bit
ini dapat disalin ke dalam bit di dalam register pada Register File
dengan menggunakan perintah BLD.
10)Bit 5(H)
Merupakan bit Half Carry Flag. Bit ini menandakan sebuah
Half Carry dalam beberapa operasi aritmatika. Bit ini berfungsi
dalam aritmatika BCD.
11)Bit 4(S)
Merupakan Sign bit. Bit ini selalu merupakan sebuah ekslusif
di antara Negative Flag (N) dan two’s Complement Overflow Flag
(V).
12)Bit 3(V)
Merupakan bit Two’s Complement Overflow Flag. Bit ini
menyediakan fungsi aritmatika dua komplemen.
13)Bit 2(N)
Merupakan bit Negative Flag. Bit ini mengindikasikan sebuah
hasil negative di dalam sebuah fungsi logika atau aritmatika.
14)Bit 1(Z)
17
Merupakan bit Zero Flag. Bit ini mengindikasikan sebuah hasil
nol “0” dalam sebuah fungsi aritmatika atau logika.
15) 0(C)
Merupakan bit Carry Flag. Bit ini mengindikasikan sebuah
Carry atau sisa dalam sebuah aritmatika atau logika.
b. Memori AVR ATmega
Gambar 6. Peta Memori ATmega
Gambar 6 menjelaskan peta memori ATmega yang terbagi
menjadi tiga yaitu :
1) Memori Flash
Memori flash adalah memori ROM tempat kode-kode program
berada. Kata flash menunjukan jenis ROM yang dapat ditulis dan
dihapus secara elektrik. Memori flash terbagi menjadi dua bagian,
yaitu bagian aplikasi dan bagian boot. Bagian aplikasi adalah
bagian kode-kode program apikasi berada. Bagian boot adalah
bagian yang digunakan khusus untuk booting awal yang dapat
diprogram untuk menulis bagian aplikasi tanpa melalui
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programmer/downloader, misalnya melalui USART (Winoto, Ardi.
2008).
2) Memori Data
Memori data adalah memori RAM yang digunakan untuk
keperluan program. Memori data terbagi menjadi empat bagian,
yaitu 32 GPR (General Purphose Register) adalah register khusus
yang bertugas untuk membantu eksekusi program oleh ALU
(Arithmetic Logic Unit), dalam instruksi assembler setiap instruksi
harus melibatkan GPR. Dalam bahasa C biasanya digunakan
untuk variabel global atau nilai balik fungsi dan nilai-nilai yang
dapat memperingan kerja ALU. Dalam istilah processor komputer
sehari-hari GPR dikenal sebagai “chace memory”. I/O register dan
aditional I/O register adalah register yang difungsikan khusus
untuk mengendalikan berbagai pheripheral dalam mikrokontroller
seperti pin port, timer/counter, usart dan lain-lain. Register ini
dalam keluarga mikrokontroller MCS51 dikenal sebagi SFR
(Special Function Register) (Winoto, Ardi. 2008).
3) EEPROM
EEPROM adalah memori data yang dapat mengendap ketika
chip mati (off), digunakan untuk keperluan penyimpanan data
yang tahan terhadap gangguan catu daya.
c. Timer/Counter 0
Timer/counter 0 adalah sebuah timer/counter yang dapat
mencacah sumber pulsa/clock baik dari dalam chip (timer)
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ataupun dari luar chip (counter) dengan kapasitas 8-bit atau 256
cacahan. Timer/counter dapat digunakan untuk :
1) Timer/counter biasa
2) Clear Timer on Compare Match (selain ATmega8)
3) Generator frekuensi (selain ATmega8)
4) Counter pulsa eksternal
d. Komunikasi Serial Pada ATmega8
Mikrokontroller AVR ATmega8 memiliki port USART pada pin
2 dan pin 3 untuk melakukan komunikasi data antara
mikrokontroller dengan mikrokontroller ataupun mikrokontroller
dengan komputer. USART dapat difungsikan sebagai transmisi
data sinkron, dan asinkron. Sinkron berarti clock yang digunakan
antara transmiter dan receiver satu sumber clock. Sedangkan
asinkron berarti transmitter dan receiver mempunyai sumber clock
sendiri-sendiri. USART terdiri dalam tiga blok yaitu clock
generator, transmiter, dan receiver.
2. Sensor
Sensor merupakan jenis tranduser yang digunakan untuk mengubah
besaran mekanis, magnetis, panas, sinar, dan kimia menjadi tegangan
dan arus listrik. Sensor sering digunakan untuk pendeteksian pada saat
melakukan pengukuran atau pengendalian. Beberapa jenis sensor yang
banyak digunakan dalam rangkaian elektronik antara lain sensor cahaya
(LDR), sensor suhu (LM35), dan sensor kelembaban udara (DHT11)
(Janata,J.2009).
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Di dalam melakukan analisa ini digunakan sensor tipe LM35 yang
digunakan sebagai alat sensor suhu didalam rangkaian dengan
menggunakan suplai tegangan sebesar 0-5V dari arduino yang
merupakan board elektronik atau papan rangkaian elektronik open source
yang di dalamnya terdapat komponen utama yaitu sebuah chip
mikrokontroler dengan jenis AVR dari perusahaan Atmel. Mikrokontroler
itu sendiri adalah chip atau IC (Integrated Circuit) yang bisa diprogram
menggunakan komputer. Tujuan menanamkan program pada
mikrokontroler adalah agar rangkaian elektronik dapat membaca input,
memproses input tersebut dan kemudian menghasilkan output sesuai
yang diinginkan.
Jadi mikrokontroler bertugas sebagai “otak” yang mengendalikan
input, proses dan output sebuah rangkaian elektronik. Mikrokontroler ada
pada perangkat elektronik di sekeliling kita, misalnya handphone, MP3
player, DVD, televisi, AC, dll. Mikrokontroler juga dipakai untuk keperluan
mengendalikan robot, baik robot mainan, maupun robot industri. Karena
komponen utama arduino adalah mikrokontroler, maka arduino pun dapat
diprogram menggunakan komputer sesuai kebutuhan kita.
Pada saat mengukur suhu ruangan dibutuhkan satu komponen saja
yaitu LM35. LM35 merupakan komponen elektronis berupa IC yang
mampu menghasilkan tegangan sebanding dengan besaran suhu yang
menyelimuti. Keluaran tegangan telah terkalibrasi dalam skala Kelvin.
Linieritas keluaran tegangan pada skala Celsius adalah 10mV/°C dengan
akurasi ±¼°C pada suhu ruang, dengan rentang suhu yang dapat
direspon antara -55 sampai 150°C, penggunaaan LM35 tidak
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memerlukan perangkat tambahan, dengan mempunyai output impedansi
yang rendah sehingga akan mempermudah dalam pembacaan dan
kontrol. Konsumsi energi yang diperlukan IC ini sangat rendah 60 pA,
sehingga tidak menimbulkan panas yang relatif besar atau kurang dari
0,1°C. Sensor ini bekerja pada jangka tegangan yang lebar (antara 4
sampai 30 Volt) yang memudahkan penyesuian perancangan dengan
perangkat sesudahnya yaitu output dapat langsung dihubungkan dengan
port mikrokontroler yang memiliki ADC atau dengan arduino, yang
didalamnya terdapat port ADC (analog input) sebanyak 6 buah dengan
jenis, ADC yg dipakai adalah jenis ADC sebesar 10 bit. Mikrokontroler
ada pada perangkat elektronik di sekeliling kita, misalnya handphone,
MP3 player, DVD, televisi, AC, dll.
Dalam mendeteksi keadaan alam sekitar berupa data hasil analog
input yang dibaca oleh sensor maka dibawah ini terdapat beberapa dasar
teori yang menjadi acuan untuk mengenal cara kerja sensor yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Sensor kelembaban udara/Humidity (DHT11)
Kelembaban udara menggambarkan kandungan uap air di udara
yang dapat dinyatakan sebagai kelembaban mutlak, kelembaban nisbi
(relatif) maupun defisit tekanan uap air. Kelembaban nisbi adalah
membandingkan antara kandungan/tekanan uap air aktual dengan
keadaan jenuhnya atau pada kapasitas udara untuk menampung uap
air.
Peralatan elektronik juga menjadi mudah berkarat jika udara
disekitarnya memiliki kelembaban yang cukup tinggi. Oleh karena itu,
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informasi mengenai kelembaban udara pada suatu area tertentu
menjadi sesuatu hal yang penting untuk diketahui karena menyangkut
efek-efek yang ditimbulkannya. Informasi mengenai nilai kelembaban
udara diperoleh dari proses pengukuran. Alat yang biasanya
digunakan untuk mengukur kelembaban udara adalah higrometer.
Gambar 7. Sensor kelembaban udara/Humidity (DHT11)
(Sumber: sunrom.com)
Gambar 7 adalah sensor DHT11. Sensor DHT11 adalah sensor
digital yang dapat mengukur suhu dan kelembaban udara di
sekitarnya. Sensor ini sangat mudah digunakan bersama dengan
arduino. Memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik serta fitur kalibrasi
yang sangat akurat. Koefisien kalibrasi disimpan dalam OTP program
memori, sehingga ketika internal sensor mendeteksi sesuatu, maka
modul ini menyertakan koefisien tersebut dalam kalkulasinya, DHT11
ini termasuk sensor yang memiliki kualitas terbaik, dinilai dari respon,
pembacaan data yang cepat, dan kemampuan anti-interference.
Ukurannya yang kecil, dan dengan transmisi sinyal hingga 20 meter,
dengan spesifikasi : Supply Voltage : +5 V, Temperature range : 0-50
°C error of ± 2 °C, Humidity : 20-90% RH ± 5% RH error, dengan
spesifikasi digital interfacing system yang demikian, maka akan
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membuat produk ini cocok digunakan untuk banyak aplikasi-aplikasi
pengukuran suhu dan kelembaban.
Tabel 3. Tabel karakteristik sensor kelembaban udara/Humidity
Model DHT11
Powersupply 3-5.5V DC
Output signal Digital signal via single-bus
Measuring range humidity20-90% RH ± 5% RH error
temperature 0-50 °C error of ± 2 °C
Accuracy humidity ± 4% RH (Max ± 5% RH);
temperature ± 2˚Celsius
Resolution or
Sensitivity
humidity 1% RH; temperature
0.1Celsius
Repeatability humidity ± 1% RH; temperature ± 1˚
Celsius
Humidity hysteresis ± 1% RH
Long-term Stability ± 0.5% RH/year
Sensing period Average: 2s
Interchangeability fully interchangeable
Dimensions size 12*15.5*5.5mm
Tabel 3 menjelaskan cara kerja dari sensor kelembaban
udara/Humidity DHT11 yang memiliki empat buah kaki, yaitu pada
bagian kaki (VCC), dihubungkan ke bagian Vss yg bernilai sebesar 5V,
pada board arduino uno dan untuk bagian kaki GND dihubungkan ke
ground (GND) pada board arduino uno, sedangkan pada bagian kaki
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data yang merupakan keluaran (output) dari hasil pengolahan data
analog dari sensor DHT11 yang dihubungkan ke bagian analog input
(pin 3), yaitu pada bagian pin PWM (Pulse Width Modulation) pada
board arduino uno terdapat satu kaki tambahan yaitu kaki NC (Not
Connected), yang tidak dihubungkan ke pin manapun. Sensor
kelembaban lain yang banyak dikembangkan adalah jenis sensor
serat optik yang menggunakan serat optik sebagai bahan sensor.
3. PCB (Printed Circuit Board)
Gambar 8. Bentuk Fisik PCB
(Sumber: http://www.anekapcb.com/pcbmaterial.html)
Gambar 8 menjelaskan PCB (Printed Circuit Board). PCB adalah
papan tercetak yang digunakan untuk menempatkan komponen-
komponen menjadi suatu rangkaian elektronika. Jenis PCB ada yang
berbentuk double layer dan single layer. PCB berjenis double layer
memiliki dua lapisan tembaga dan yang berjenis single layer hanya
memiliki satu lapisan tembaga. PCB mempunyai 2 jenis bahan, yaitu dari
bahan pertinak dan bahan jenis fiber yang dilapisi dengan tembaga. Pada
lapisan tembaga ini berfungsi sebagai penghubung komponen satu
dengan yang lain sesuai rangkaian (S,Wasito. 2001).
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4. Radio Fekuensi (RF) Modem
Gambar 9. KYL 200U
(Sumber:www.aliexpress.com)
Gambar 9 adalah bentuk fisik dari KYL-200U. KYL 200U adalah jenis
mikro daya nirkabel transceiver modul data. Dengan ukuran kecil,
konsumsi daya yang rendah serta stabilitas yang baik dan
kehandalan, secara luas digunakan dalam remote control, otomatisasi
industri, telemetri nirkabel dan sebagainya. Modul ini dapat dihubungkan
dengan mikrokontroler, pc, peralatan dan perangkat lain dengan port
UART RS485 langsung.
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a. Spesifikasi teknis
Tabel 4. Spesifikasi Teknis pada KYL 200U
Jarak transmisi: 600 m-1000 m
Dimensi: 47x26x10mm
Berat: 22g
Output daya: DC 5V
Daya rf: 50 mw;
Menerima saat ini: <20mA;
Pemancar saat ini: <40mA;
Tidur saat ini: <20uA;
Menerima sensitivitas:-120dbm (1200bps);-115dbm (9600bps)
Interface: rs-485, rs-232, TTL (antarmuka yang dibutuhkan)
Pita frekuensi: 433 MHz (400-470 MHz tersedia)
Rf tingkat efektif: 1200,2400, 4800,9600, 19200 bps (data rate
yang dibutuhkan)
Suhu operasi:-35 ~ + 75 Celcius (standar industri)
Modulasi: FSK/GFSK
8 saluran, diperpanjang
Stabilitas frekuensi: ±2. 5ppm industri
Antarmuka format data: 8e1/8N1 (gagal bayar)/8O1
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Tabel 4 menjelaskan tentang spesifikasi teknis dari modul KYL
200U untuk mempermudah pengguna dalam menggunakan dan
mengaplikasikannya pada alat yang membutuhkan modul KYL ini.
Pada modul KYL ini memerlukan tegangan 5V power supply.
b. Definisi pin (9 pin)
Gambar 10. Dimensi Instalasi pada KYL 200U
(Sumber:www.aliexpress.com)
Pada gambar 10 menjelaskan dimensi instalasi pada KYL 200U.
Ada 9 pin yang terlihat dari gambar 11, definisi dari setiap pin tersebut
akan dijelaskan pada tabel 5. Dari ke-9 pin tersebut, hanya 3 pin yang
akan digunakan, yaitu pin1, pin 2 dan pin 3 pada penerima,
sedangkan pada pengirim menggunakan pin 1, pin 2 dan pin 4.
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Tabel 5. Definisi Pin pada KYL 200U
Pin
no.
Nama
sinyal Fungsi Tingkat
Koneksi
dengan
terminal
Komentar
1 Gnd
Landasan
dari power
supply
Tanah
2 Vcc Powersupply dc 5 v
3 Rxd/ttl Datapenerima TTL Txd
4 Txd/ttl Transmisidata TTL Rxd
5 Sgnd Sinyal
6 A (txd)
Yang dari
rs-485
(txd dari
rs-232)
A (RXD)
7 B(RXD)
B rs-485
(RXD dari
rs-232)
B (txd)
8 Tidur Tidurcontrol
Tidur
sinyal
Tingkat
rendah
yang valid
9 Uji Pengujianpabrik
Tabel 5 menjelaskan definisi dari setiap pin yang ada di KYL
200U. Pin tersebut berjumlah 9. Dari 9 pin yang ada, yang digunakan
hanya pin 1, pin 2, pin 3 dan pin 4. Sedangkan pin 5, pin 6, pin 7 dan
pin 8 hanya untuk indikator dan pin 9 untuk uji coba dari pabrik
pembuatnya. Berikut ini akan dijelaskan fungsi dari lampu indikator
yang terdapat pada KYL 200U :
1) Indikator menyala merah untuk 0.5 detik saat dihidupkan.
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2) Indikator berubah menjadi hijau terus saat menerima data dari
udara.
3) Indikator terus gelap ketika modul dalam mode sleep.
c. Berikut ini fungsi kyl wireless untuk bidang aplikasi lainnya:
1) Pembacaan meter otomatis (amr);
2) Wireless alarm dan sistem keamanan;
3) Otomatisasi bangunan, sistem keamanan, memantau nirkabel;
4) Transmisi data nirkabel, sistem pengumpulan data otomatis;
5) Pos nirkabel, pada terminal cerdas nirkabel;
6) Rf pemancar, nirkabel tampilan layar elektronik dan mesin antrian;
7) Telemetri nirkabel, remote control dan sistem kontrol akses;
8) Modem nirkabel mobil inspeksi dan empat orientasi roda;
9) Sensor nirkabel, industri remote control nirkabel;
10) Komunikasi data dalam aspek kereta api, ladang minyak, dermaga
dan tentara.
11)Display untuk petunjuk di jalan raya dan tempat umum;
12)Point to multi-point jaringan nirkabel.
(Sumber:RF Transceiver Module 400-470MHz 600-1000m Wireless
Communication. Diakses dari http://id.aliexpress.com/)
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5. USB to TTL UART PL2303HXD
Gambar 11. USB to TTL UART PL2303HXD
(Sumber:www.uctronics.com)
Gambar 11 menjelaskan piranti PL2303HXD yang berguna untuk
berkomunikasi dengan peralatan eksternal dengan port USB (Universal
Serial Bus) secara raw serial seperti pada protokol RS-232 namun pada
tingkatan tegangan sinyal yang kompatibel dengan TTL (Transistor-
Transistor Logic), level tegangan yang umum digunakan pada UART
mikrokontroler berbasis 5V. Karena fungsinya yang demikian, piranti ini
dikenal dengan istilah "USB to TTL converter" atau "USB to UART
adapter". Sesuai namanya, piranti ini menggunakan chip IC PL2303HX
yang dikenal stabil dalam komunikasi berkecepatan tinggi. Dua buah LED
SMD terpasang sebagai indikator saat transmisi aktif. Piranti ini memiliki
sirkit pelindung terhadap kondisi kelebihan arus yang berfungsi untuk
menjaga peralatan dari kerusakan akibat kelebihan beban.
Piranti ini dapat digunakan sebagai modul komunikasi serial antara
mikrokontroler/development board yang belum memiliki fitur USB
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terintegrasi (misalnya Arduino Pro Mini). Pada beberapa aplikasi modul ini
juga digunakan sebagai programer untuk mengunggah kode program ke
mikrokontroler yang mendukung in-circuit serial programming sehingga
modul ini sering juga disebut sebagai "USB UART Programmer"
walaupun pada prakteknya akan sedikit merepotkan karena harus
melakukan reset secara manual (untuk kepentingan ini lebih baik
menggunakan perangkat khusus pengunggah kode program seperti USB
ASP).
(Sumber: USB to TTL UART. Diakses darihttp://www.vcc2gnd.com)
C. Perangkat Lunak (Software)
Pada pemrograman ini menggunakan dua program yaitu Microsoft
Visual Studio 2010 dan Arduino Compiler. Berikut penjelasaan dari kedua
software tersebut.
1. Microsoft Visual Studio 2010
Microsoft Visual Studio 2010 atau biasa disebut VB .Net 2010
merupakan salah satu aplikasi yang sering digunakan oleh para
programer yang sifatnya berbasis Windows, maka dari itu alangkah
baiknya sebelum belajar lebih jauh mengenai VB .Net 2010 anda
mengetahui dulu pengertian, keistimewaan dan juga sejarah dari
Microsoft Visual Studio 2010.
a. Pengertian Microsoft Visual Studio 2010
Visual Studio 2010 pada dasarnya adalah sebuah bahasa
pemrograman komputer. Dimana pengertian dari bahasa
pemrograman itu adalah perintah-perintah atau instruksi yang
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dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu.
Visual Studio 2010 (yang sering juga disebut dengan VB .Net 2010)
selain disebut dengan bahasa pemrograman, juga sering disebut
sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi
berbasiskan Windows (Yuswanto & Subari, 2007).
Beberapa kemampuan atau manfaat dari Visual Studio 2010
diantaranya seperti :
1) Untuk membuat program aplikasi berbasiskan Windows.
2) Untuk membuat objek-objek pembantu program seperti: kontrol
ActiveX, file Help, aplikasi Internet dan sebagainya.
3) Menguji program (debugging) dan menghasilkan program
berakhiran EXE yang bersifat executable atau dapat langsung
dijalankan.
Pada gambar 13 menjelaskan Microsoft Visual Studio 2010.
Bagi programer pemula yang baru ingin belajar program, lingkungan
Visual Studio dapat membantu membuat program dalam sekejap
mata. Sedang bagi programer tingkat lanjut, kemampuan yang besar
dapat digunakan untuk membuat program-program yang kompleks,
misalnya lingkungan net-working atau client server.
Bahasa Visual Studio cukup sederhana dan menggunakan kata-
kata bahasa Inggris yang umum digunakan. Kita tidak perlu lagi
menghafalkan sintaks-sintaks maupun format-format bahasa yang
bermacam-macam, didalam Visual Basic semuanya sudah
disediakan dalam pilihan-pilihan yang tinggal diambil sesuai dengan
kebutuhan. Selain itu, sarana pengembangannya yang bersifat visual
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memudahkan kita untuk mengembangkan aplikasi berbasiskan
Windows, bersifat mouse-driven (digerakkan dengan mouse) dan
berdaya guna tinggi.
Gambar 12. Tampilan Microsoft Visual Studio 2010
b. Sejarah Singkat Microsoft Visual Studio 2010
Berikut ini beberapa bagian penting dalam sejarah
perkembangannya:
1) Pertama kali di release dengan nama Visual Basic yang
dikeluarkan pada tahun 1991, yaitu Visual Basic yang masih
berbasis DOS dan untuk Windows.
2) Visual Basic 3.0 dirilis pada tahun 1993.
3) Visual Basic 4.0 dirilis pada tahun 1994 dengan dukungan untuk
aplikasi 32 bit.
4) Visual Basic 6.0 dirilis pada akhir tahun 1998.
5) Visual Basic untuk selanjutnya yaitu versi .Net yang dirilis awal
2002.
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6) Pada tahun 2003 Visual Studio 2003 dirilis untuk memperbaiki
kinerja dari Visual Studio 2002 dengan meluncurkan .NET
Framework versi 1.1.
7) Pada tahun 2005 Microsoft mengeluarkan Visual Basic Versi 8.0
atau biasa disebut Microsoft Visual Studio 2005.
8) Pada tahun 2008 Microsoft juga mengeluarkan versi 9.0 atau
biasa disebut Microsoft Visual Studio 2008.
9) Hingga pada tahun 2010 Visual Studio sudah pada versi 10.0 atau
biasa disebut Microsoft Visual Studio 2010, dimana didalamnya
sudah ditambahkan bahasa pemrograman yang baru yaitu F#
yang merupakan penyempurnaan dari versi-versi sebelumnya.
c. Keistimewaan Microsoft Visual Studio 2010
Beberapa keistimewaan Visual Studio 2010 ini diantaranya seperti :
1) Menggunakan platform pembuatan program yang dinamakan
developer studio, yang memiliki tampilan dan sarana yang sama
dengan Visual C++ dan Visual J++. Dengan begitu dapat
bermigrasi atau belajar bahasa pemrograman lainnya dengan
mudah dan cepat.
2) Memiliki compiler handal yang dapat menghasilkan file executable
yang lebih cepat dan lebih efisien dari yang sebelumnya.
3) Memiliki beberapa tambahan wizard yang baru. Wizard adalah
sarana yang mempermudah didalam pembuatan aplikasi dengan
mengotomisasi tugas-tugas tertentu.
4) Visual Studio 2010 mempunyai beberapa fitur untuk
pengembangan berbagai macam aplikasi yang diantaranya;
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Windows Development, Web Development, Office Development,
Sharepoint Development, Cloud Development (Windows Azure),
Silverlight Tooling, Multi-Core Development, Customizable IDE.
2. Arduino Compiler
Arduino adalah platform pembuatan prototype elektronik yang
bersifat open-source hardware yang berdasarkan pada perangkat keras
dan perangkat lunak yang fleksibel dan mudah digunakan. Arduino
ditujukan bagi para seniman, desainer, dan siapapun yang tertarik dalam
menciptakan objek atau lingkungan yang interaktif (Djuandi, Feri. 2011).
Arduino pada awalnya dikembangkan di Ivrea, Italia. Nama Arduino
adalah sebuah nama maskulin yang berarti teman yang kuat. Platform
arduino terdiri dari arduino board, shield, bahasa pemrograman arduino,
dan arduino development environment. Arduino board biasanya memiliki
sebuah chip dasar mikrokontroler Atmel AVR ATmega8 berikut
turunannya.
Blok diagram arduino board yang sudah disederhanakan dapat dilihat
pada gambar 13. Shield adalah sebuah papan yang dapat dipasang
diatas arduino board untuk menambah kemampuan dari arduino board.
Bahasa pemrograman arduino adalah bahasa pemrograman yang umum
digunakan untuk membuat perangkat lunak yang ditanamkan pada
arduino board. Bahasa pemrograman arduino mirip dengan bahasa
pemrograman C++.
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Gambar 13. Blok Diagram pada board arduino
Sumber: http://www.arduino.cc
Arduino uno merupakan salah satu jenis rangkaian mikrokontroller
yang menggunakan sistem physical computing. Physical computing
adalah membuat sebuah sistem atau perangkat fisik dengan
menggunakan software dan hardware yang sifatnya interaktif yaitu dapat
menerima rangsangan dari lingkungan dan merespon balik. Physical
computing adalah sebuah konsep untuk memahami hubungan yang
manusiawi antara lingkungan yang sifat alaminya adalah analog dengan
dunia digital (Djuandi,2011). Supaya lebih jelas bentuk dari arduino uno
dapat dilihat pada gambar 14.
Gambar 14. Board Arduino
Arduino tidak hanya sekedar sebuah alat pengembangan, tetapi ia
adalah kombinasi dari hardware, bahasa pemrograman dan Integrated
37
Development Environment (IDE) yang canggih. IDE adalah sebuah
software yang sangat berperan untuk menulis program, meng-compile
menjadi kode biner dan meng-upload ke dalam memory mikrokontroller.
Ada banyak projek dan alat-alat dikembangkan oleh akademisi dan
profesional dengan menggunakan Arduino, selain itu juga ada banyak
modul-modul pendukung (sensor, tampilan, penggerak dan sebagainya)
yang dibuat oleh pihak lain untuk bisa disambungkan dengan Arduino.
Supaya lebih jelas tampilan pada IDE dapat dilihat pada gambar 15.
Gambar 15. Interface dari Arduino IDE
Pada umumnya sketch yang dibuat di Arduino Software di-compile
dengan perintah verify/Compile (Ctrl+R) lalu hasilnya di-download ke
papan Arduino seperti Arduino Uno atau Arduino Mega 2560. Program
hasil kompilasi itu dijalankan oleh bootloader.
Arduino Uno adalah arduino board yang menggunakan
mikrokontroler ATmega328. Arduino Uno memiliki 14 pin digital (6 pin
dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, sebuah 16 MHz
osilator kristal, sebuah koneksi USB, sebuah konektor sumber tegangan,
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sebuah header ICSP, dan sebuah tombol reset. Arduino Uno memiliki
area cakupan yang luas untuk segala hal yang dibutuhkan untuk
mendukung sebuah aplikasi yang berbasiskan mikrokontroler. Hanya
dengan menghubungkannya ke sebuah komputer melalui USB atau
memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC sudah
dapat membuat aplikasinya bekerja. Arduino Uno menggunakan
ATmega16U2 yang diprogram sebagai USB-to-serial converter untuk
komunikasi serial ke komputer melalui port USB.
Adapun data teknis yang terdapat board Arduino UNO R3 adalah
sebagai berikut:
● Mikrokontroler: ATmega328
● Tegangan Operasi: 5V
● Tegangan Input (recommended): 7 - 12 V
● Tegangan Input (limit): 6-20 V
● Pin digital I/O: 14 (6 diantaranya pin PWM)
● Pin Analog input: 6 input pin
● Arus DC per pin I/O: 40 mA
● Arus DC untuk pin 3.3 V: 150 mA
● Flash Memory: 32 KB dengan 0.5 KB digunakan sebagai bootloader
● SRAM: 2 KB
● EEPROM: 1 KB
● Kecepatan besaran waktu sebesar: 16 Mhz sebagai komponen untuk
(Crystall oscillator)
Berikut ini akan dijelaskan gambaran mengenai apa saja yang
terdapat di dalam sebuah mikrokontroller dan diagram blok sederhana
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dari mikrokontroller ATmega328 yang dipakai pada Arduino Uno yang
dapat dilihat pada gambar 16:
Gambar 16. Diagram Blok Sederhana dari ATmega328
(Sumber: http://www.arduino.cc)
Blok-blok pada gambar 16 dijelaskan sebagai berikut:
• Universal Asynchronous Receiver/Transmitter (UART) adalah antar
muka yang digunakan untuk komunikasi serial seperti pada RS-232,
RS-422 dan RS-485.
• 2KB RAM pada memory kerja bersifat volatile (hilang saat daya
dimatikan), digunakan oleh variable-variabel di dalam program.
• 32KB RAM flash memory bersifat non-volatile yang digunakan untuk
menyimpan program yang dimuat dari komputer. Selain program, flash
memory juga menyimpan bootloader. Bootloader ini yang menjembatani
antara software compiler arduino dengan mikrokontroler, sehingga
pengguna papan mikrokontroller arduino pada saat menulis program
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tidak perlu banyak menuliskan sintak bahasa C, dan cukup melakukan
pemanggilan fungsi program.
• 1KB EEPROM bersifat non-volatile, digunakan untuk menyimpan data
yang tidak boleh hilang saat daya dimatikan.
• Central Processing Unit (CPU), bagian dari mikrokontroller yang
berfungsi untuk menjalankan setiap instruksi dari program.
• Port input/output, pin-pin yang berfungsi untuk menerima data (input)
digital atau analog, dan mengeluarkan data (output) digital atau analog.
Setelah mengenal bagian-bagian utama dari mikrokontroller
ATmega328 sebagai komponen utama, selanjutnya kita akan mengenal
bagian-bagian dari papan Arduino itu sendiri. Diambil contoh sebuah
papan Arduino tipe USB dan bagian-bagiannya dapat dijelaskan sebagai
berikut seperti pada gambar 17:
Gambar 17. Bagian-bagian pada papan Arduino Uno
(Sumber: http://arduino.cc/en/main/hardware)
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Tabel 6. Tabel karakteristik rangkaian pada board arduino uno
14 pin input/output digital (0-13)
Berfungsi sebagai input atau output, dapat diatur oleh program.
Khusus untuk 6 buah pin 3, 5, 6, 9, 10 dan 11, dapat juga
berfungsi sebagai pin analog output dimana tegangan output-nya
dapat diatur. Nilai sebuah pin output analog dapat diprogram
antara 0 – 255, dimana hal itu mewakili nilai tegangan 0 – 5V
USB
Berfungsi untuk:
- Memuat program dari komputer ke dalam papan
- Komunikasi serial antara papan dan komputer
- Memberi daya listrik kepada papan
Sambungan SV1
Sambungan atau jumper untuk memilih sumber daya papan,
apakah dari sumber eksternal atau menggunakan USB.
Sambungan ini tidak diperlukan lagi pada papan Arduino versi
terakhir karena pemilihan sumber daya eksternal atau USB
dilakukan secara otomatis
Q1 – Kristal (quartz crystal oscillator)
Jika mikrokontroller dianggap sebagai sebuah otak, maka kristal
adalah jantung-nya karena komponen ini menghasilkan detak-
detak yang dikirim kepada mikrokontroller agar melakukan
sebuah operasi untuk setiap detak-nya. Kristal ini dipilih yang
berdetak 16 juta kali per detik (16MHz).
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lanjutan tabel 6…
Tombol Reset S1
Untuk me-reset papan sehingga program akan mulai lagi dari
awal. Perhatikan bahwa tombol reset ini bukan untuk menghapus
program atau mengosongkan mikrokontroller.
In-Circuit Serial Programming (ICSP)
Port ICSP memungkinkan pengguna untuk memprogram
mikrokontroller secara langsung, tanpa melalui bootloader.
Umumnya pengguna Arduino tidak melakukan ini sehingga ICSP
tidak terlalu dipakai walaupun disediakan.
IC 1 – Mikrokontroller ATmega
Komponen utama dari papan Arduino, di dalamnya terdapat
CPU, ROM dan RAM.
sum X1 – sumber daya ekstber daya eksternal
Jika hendak disuplai dengan sumber daya eksternal, papan
Arduino dapat diberikan tegangan DC antara 9-12V.
6 pin input analog (0-5)
Pin ini sangat berguna untuk membaca tegangan yang dihasilkan
oleh sensor analog, seperti sensor suhu. Program dapat
membaca nilai sebuah pin input antara 0 – 1023, dimana hal itu
mewakili nilai tegangan 0 – 5V.
Pada tabel 6 menjelaskan tentang karakteristik rangkaian pada board
arduino. Tanpa melakukan konfigurasi apapun, begitu sebuah papan
arduino yang baru dikeluarkan dari kotak pembungkusnya dapat langsung
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disambungkan ke sebuah komputer melalui kabel USB. Selain berfungsi
sebagai penghubung untuk pertukaran data, kabel USB ini juga akan
mengalirkan arus DC sebesar 5 Volt ke papan arduino sehingga praktis
tidak diperlukan sumber daya dari luar. Saat mendapat suplai daya,
lampu LED indikator daya pada papan Arduino akan menyala yang
menandakan bahwa papan Arduino siap bekerja.
Pada papan Arduino Uno terdapat sebuah LED kecil yang terhubung
ke pin digital 13. LED ini dapat digunakan sebagai output saat seorang
pengguna membuat sebuah program dan ia membutuhkan sebuah
penanda dari jalannya program tersebut. Hal ini adalah cara yang praktis
saat pengguna melakukan uji coba.
Umumnya mikrokontroller pada papan arduino telah memuat sebuah
program kecil yang akan menyalakan LED tersebut dan akan berkedip-
kedip dalam jeda satu detik. Jadi, sangatlah mudah untuk menguji apakah
sebuah papan arduino baru dalam kondisi baik atau tidak, yaitu cukup
dengan menyambungkan papan arduino itu dengan sebuah komputer
dan perhatikan apakah LED indikator daya menyala konstan dan LED
dengan pin-13 itu menyala berkedip-kedip. Supaya lebih jelas bisa dilihat
pada gambar 19.
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Gambar 18. Komponen LED yang terdapat pada board Arduino Uno
(Sumber: http://arduino.cc/en/main/hardware)
D. Pengertian Suhu dan Kelembaban
1. Pengertian Suhu
Suhu merupakan sifat tanah yang amat penting, karena dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara langsung dan juga
mempengaruhi lengas, aerasi, struktur, kegiatan mikrobia dan enzim,
perombakan sisa-sisa tanaman, dan ketersediaan zat-zat hara tanaman.
Suhu merupakan salah satu faktor pertumbuhan yang penting bagi
tanaman, sebagai mana layaknya air, udara, atau zat-zat hara mineral.
Biji, akar tanaman, dan mikrobia yang tumbuh di dalam tanah, dan proses
kehidupan mereka secara langsung dipengaruhi oleh suhu tanah
(Kanginan, Marthen. 2004).
Pengaruh penting suhu terhadap pertumbuhan tanaman terutama
melalui lengas tanah. Aerasi tanah dipengaruhi oleh perbedaan-
perbedaan suhu dan kandungan lengas. Pengaruh suhu terhadap struktur
tanah yakni melalui pembekuan dan pencairan. Suhu tanah baik semata-
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mata oleh peningkatan atau penurunan atau oleh pembekuan air tanah,
memiliki pengaruh nyata terhadap perombakan bahan organik dan
mineral tanah, pembebasan unsur hara tanaman dan juga terhadap
pembentukan lempung. Mungkin kita masih ingat bahwa reaksi kimia
akan meningkat sebesar dua kali lipat dengan setiap kenaikan suhu
sebesar 10°C. Dalam klasifikasi tanah dunia sering kali juga mengikutkan
faktor suhu sebagai salah satu kriteria pembedanya.
2. Pengertian Kelembaban
Kelembaban udara adalah banyaknya kandungan uap air di
atmosfer. Udara atmosfer adalah campuran dari udara kering dan uap air.
Kelembaban udara merupakan tingkat kebasahan udara karena dalam
udara air selalu terkandung dalam bentuk uap air. Uap air adalah suatu
gas yang tidak dapat dilihat, yang merupakan salah satu bagian dari
atmosfer. Kabut dan awan adalah titik air atau butir-butir air yang
melayang-layang di udara. Kabut melayang-layang dekat permukaan
tanah, kalau awan melayang-layang di angkasa. Banyaknya uap air yang
dikandung oleh hawa tergantung pada temperatur. Makin tinggi
temperatur makin banyak uap air yang dapat dikandung oleh hawa
(Hardjodinomo,1975).
Seperti gas-gas lainnya, uap air juga mempunyai tekanan yang
makin lebih besar apabila temperatur naik. Tekanan tersebut dinamakan
tekanan uap. Tekanan uap adalah tekanan yang diberikan atau
ditimbulkan oleh uap air sebagai bagian dari udara pada temperatur yang
tertentu. Tekanan uap merupakan bagian dari tekanan udara yang dapat
diukur dengan milimeter air raksa atau milibar. Jika udara pada suatu
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temperatur sudah kenyang (jenuh) maka tekanan uap pada temperatur
tersebut mencapai batas maksimum. Angka maksimum tersebut disebut
tekanan uap maksimum (Zailani, 1986). Proses perubahan air menjadi
uap air di sebut pengupan (vaporisasi atau evaporasi). Molekul-molekul
air yang mempunyai energi kinetik yang cukup untuk mengatasi gaya-
gaya tarik yang cenderung untuk menahannya dalam badan air
diproyeksikkan melalui permukaan air. Oleh karena energi kinetik
bertambah dan tegangan permukaan berkurang ketika temperatur naik,
maka laju permukaan naik menurut temperatur. Hampir semua uap di
atmosfer adalah hasil penguapan dari permukaan air (Linsley, 1989).
Beberapa prinsip umum yang digunakan dalam pengukuran
kelembaban udara yaitu:
a. Metode pertambahan panjang
b. Berat, pada benda-benda hidroskopis
c. Metode termodinamika
Alat pengukur kelembaban udara secara umum disebut higrometer,
sedangkan yang menggunakan metode termodinamika disebut
psikrometer (Kartasapoetra, 1990). Berikut ini adalah macam-macam
kelembaban udara:
a. Kelembaban relatif atau nisbi, yaitu perbandingan jumlah uap air di
udara dengan yang terkandung di udara dengan suhu yang sama.
b. Kelembaban absolut atau mutlak, yaitu banyaknya uap air pada gram
dalam 1m3.
Beberapa cara untuk menyatakan jumlah uap air, yaitu:
a. Tekanan uap adalah tekanan parsial dari uap air. Dalam fase gas,
47
maka uap air di dalam atmosfer seperti gas sempurna (ideal).
b. Kelembaban mutlak yaitu massa air yang terkandung dalam satu
satuan volume udara lengas.
c. Nisbah percampuran (mixing ratio) yaitu nisbah massa uap air
terhadap massa udara kering.
d. Kelembaban spesifik didefinisikan sebagai massa uap air persatuan
massa uap air basah.
e. Kelembaban nisbi (RH) ialah perbandingan nisbah percampuran
dengan nilai jenuhnya dan dinyatakan dalam %.
f. Suhu virtual.
Besaran yang sering dipakai untuk menyatakan kelembaban
udara adalah kelembaban nisbi yang diukur dengan psikrometer atau
higrometer. Kelembaban nisbi dapat berubah sesuai tempat dan
waktu. Pada siang hari kelembaban nisbi berangsur-angsur turun
kemudian pada sore hari sampai menjelang pagi bertambah besar.
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BAB III
KONSEP RANCANGAN
Perancangan Prototype Telemetri Alat Pendeteksi Dini Kebakaran Hutan
Menggunakan ATmega8 dengan Antarmuka Komputer. Secara berurutan terdiri
dari proses identifikasi kebutuhan, analisis kebutuhan, perancangan perangkat
keras (hardware), perancangan perangkat lunak (software), pembuatan alat serta
pengujiannya.
A. IDENTIFIKASI KEBUTUHAN
Dalam pembuatan proyek akhir ini dapat dilakukan beberapa identifikasi
kebutuhan adalah sebagai berikut:
1. Rangkaian sistem minimum mikrokontroller ATmega8 sebagai pengontrol
seluruh kinerja dari alat pendeteksi dini kebakaran hutan.
2. Dibutuhkan bahasa pemrograman yang sesuai untuk mengaplikasikan
algoritma dari alat pendeteksi dini kebakaran hutan.
3. RF Modem KYL 200U sebagai media pengirim dan penerimanya.
4. Sensor DHT11 sebagai pendeteksi dari perubahan suhu dan kelembaban.
5. Menggunakan Arduino kompiler untuk memprogram sensor DHT11.
6. Komputer/Laptop sebagai media antarmukanya.
7. Dibutuhkannya sumber tegangan dari adaptor 12V untuk menjalankan
alat.
8. Box plastik sebagai box pelindung komponen.
B. Analisa Kebutuhan
Bedasarkan  identifikasi kebutuhan di atas, maka diperoleh beberapa
analisis kebutuhan terhadap sistem yang akan dirancang, diantaranya:
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1. Rangkaian sistem minimum mikrokontroler menggunakan ATmega8
membutuhkan beberapa komponen pendukung diantaranya rangkaian
penurun tegangan untuk memberikan suplai tegangan yang dibutuhkan
mikrokontroler sebesar 5V, tombol reset untuk mereset mikrokontroller,
dan beberapa output yang meliputi sensor DHT11 dan RF Modem KYL
200U.
2. Menggunakan Visual Basic untuk membuat interface dari prototype
telemetri alat pendeteksi dini kebakaran hutan. Pada interface yang akan
dibuat, terdapat beberapa bagian, diantaranya pilihan default port yang
digunakan untuk menghubungkan USB ke komputer/laptop, pilihan
baudrate untuk menentukan tingkat sinyal yang dibutuhkan, tombol
connect dan disconnect untuk menghubungkan dan memutuskan koneksi
antar RF Modem, dan tampilan hasil pembacaan dari suhu, kelembaban,
status, dan indikator koneksi dari usb.
3. Menggunakan RF Modem KYL 200U sebagai tranceiver untuk
mengirimkan dan menerima data. RF Modem KYL 200U ini terdiri dari dua
bagian, yaitu receiver dan transmitter. Pada receiver terpasang USB to
TTL yang digunakan untuk menghubungkan interface dengan alat.
Sebelum transceiver digunakan, dipasang driver PL 2303 agar saat USB
dihubungkan dapat membaca port COM yang terdeteksi. Sedangkan pada
transmitter, terdapat beberapa bagian diantaranya sistem minimum,
sensor DHT11, saklar, dan terminal untuk adaptor 12V.
4. Sensor suhu dan kelembaban menggunakan sensor DHT11 yang
terpasang pada transceiver modul KYL 200U. Hasil pengukuran suhu dan
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kelembaban yang terbaca kemudian akan dikirimkan ke receiver pada
modul KYL 200U.
5. Menggunakan Arduino Compiler untuk mengkompile bahasa C arduino
dan juga untuk mengunggah program hasil kompile tersebut (hex file) ke
modul Arduino.
6. Media antarmuka menggunakan komputer/laptop sebagai perangkat untuk
membangun interface pembacaan suhu dan kelembaban. Pada interface
ini terdapat pilihan default port USB untuk menghubungkan receiver ke
komputer/laptop, selain itu terdapat pula pilihan baudrate (jumlah kali
sinyal per detik) yang diatur sesuai standar karena apabila terlalu rendah
maka kecepatan pengiriman akan lambat tetapi tingkat eror rendah
begitupula sebaliknya apabila diatur semakin tinggi maka pengiriman akan
semakin cepat tetapi tingkat eror akan semakin tinggi, tombol connect dan
disconnect untuk menghubungkan maupun memutuskan koneksi antara
receiver dengan transmitter dan datalog yang otomatis tersimpan di drive
D yang merupakan rekaman data hasil pengukuran suhu dan kelembaban.
7. Menggunakan adaptor yang bertegangan 12V sebagai sumber tegangan
pada transceiver untuk menjalankan sensor DHT11 dan RF Modem KYL
200U. Pada alat pendeteksi ini membutuhkan tegangan antara 4,5V –
5,5V supaya mikrokontroller dapat berjalan tetapi tidak boleh lebih dari
12V karena dapat menyebabkan IC regulator menjadi terlalu panas.
8. Sebagai tempat dari alat ini menggunakan box plastik, agar terlihat rapi.
Dibutuhkan 2 box plastik, box plastik yang pertama untuk receiver yang
berukuran 7.5cm x 5cm. Box plastik tersebut sudah cukup untuk
menampung usb to tll dan receiver dari RF Modem KYL 200U. Sedangkan
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Bagian Masukan
Bagian Proses
Bagian Keluaran
box plastik yang kedua untuk transmitter menggunakan box plastik besar
yang berukuran 14.5cm x 9.5cm yang digunakan untuk menampung
transmitter dari RF Modem KYL 200U, sistem minimum dari ATmega8 dan
sensor DHT11. Kedua box plastik ini dapat dibeli di toko elektronik.
C. Perancangan Alat
1. Perancangan Alat Keras (Hardware)
Gambar 19. Blok Diagram Rangkaian
Gambar 19 adalah blok diagram dari hardware alat pendeteksi dini
kebakaran hutan yang akan dibuat. Dibawah ini akan dijelaskan setiap
blok dari blok diagram tersebut.
TX
RX
ATmega8 Interface
Sensor DHT11
Connect
DisconnectAdaptor 12V
Saklar
Komputer/Laptop
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a. Blok Masukan
Blok masukan terdiri dari sistem minimum ATmega8, sensor
DHT11, terminal untuk adaptor 12V dan saklar. Saat dalam keadaan
on, lampu indikator led warna biru akan menyala dan indikator lampu
led berwarna hijau yang akan berkedip saat alat siap digunakan.
Sensor ini akan bekerja setelah saklar dalam posisi on. Sensor
DHT11 ini saat akan mengalami sedikit loading sesaat ± 10 detik
untuk membaca file hex. Pada bagian masukan ini terpasang saklar
yang berfungsi untuk menghubungkan dan memutuskan sumber dari
adaptor sebesar 12V.
b. Blok Proses
Blok pemroses terdapat sistem minimum ATmega8 yang
digunakan sebagai pemroses dan pengendali utama dari seluruh
sistem.
c. Blok Keluaran
Pada blok keluaran terdapat komputer/laptop yang digunakan
untuk menampilkan data suhu dan kelembaban yang terukur. Pada
interface terdapat beberapa tampilan seperti pemilihan default port,
pemilihan baudrate, tombol connect, dan tombol disconnect yang
terdapat pada interface yang ditampilkan di komputer/laptop.
2. Rancangan Rangkaian
Rancangan rangkaian terdiri dari rangkaian sistem minimum
ATmega8, rangkaian penurun tegangan dan rangkaian USB to TTL.
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a. Rangkaian Sistem Minimum ATmega8
Gambar 20. Rangkaian Sistem Minimum ATmega8
Gambar 20 adalah rangkaian sistem minimum yang
menggunakan IC ATmega8. IC mikrokontroler ini memiliki 28 pin
dengan 23 pin I/O, 8 kbyte flash memori, dan 512 byte EEPROM.
Pin yang digunakan untuk alat ini adalah pin 1 yang khusus untuk
reset, pin 2 untuk RX (pin yang tersedia pada sensor DHT11), pin 3
untuk TX (pin yang tersedia untuk sensor DHT11), pin 4 adalah pin
interrupt (yaitu proses mendahulukan program di interrupt dan
menghentikan program utama apabila terjadi interupsi, interupsi ada
dua yaitu interupsi internal dan eksternal, pada sensor DHT11
menggunakan interrupt eksternal karena untuk membaca data dari
luar), pin 9 dan 10 adalah pin khusus untuk crystal, pin 20 dan 21
adalah pin untuk power. Pada pin 1, 9 dan 10 terdapat rangkaian
standar pada arduino, komponen yang didalamnya ialah X1 (crystal)
sebesar 16MHz, C1 dan C2 ialah kapasitor pilar sebesar 22pF, C3
ialah kapasitor pilar sebesar 100pF, dan R1 ialah resistor sebesar
10K. Gambar rangkaian sistem minimum terlihat pada Gambar 19.
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b. Rangkaian Penurun Tegangan
Gambar 21. Rangkaian Penurun Tegangan
Rangkaian pada gambar 21 merupakan rangkaian standar
pada penurun tegangan. Nilai besaran komponen C4 dan C5 bisa
dinaikkan, apabila bernilai semakin besar maka akan semakin lama
waktu penyimpanan tegangannya begitu pula sebaliknya. IC 7805
ini memiliki fungsi untuk menurunkan tegangan dari sumber adaptor
12V menjadi 5V, dan tegangan 5V yang dikeluarkan ini untuk
mengaliri arus ke sensor DHT11 dan ke transmitter KYL 200U.
Sensor DHT11 ini akan loading sekitar 10 detik untuk pembecaan
file hex pada sensor DHT11 tersebut.
c. Rangkaian USB to TTL
Gambar 22. Rangkaian USB to TTL
Gambar 22 adalah rangkaian USB to TTL yang dapat dibeli
dipasaran. USB to TTL ini akan dihubungkan dengan receiver pada
KYL 200U yang berfungsi untuk menerima data dan
menghubungkannya ke komputer/laptop lewat USB.
55
3. Perancangan Perangkat Lunak (Software)
Sebelumnya mikrokontroller ATmega8 ini harus terisi program
sebagai pengendali dari kerja alat untuk menjalankan alat pendeteksi dini
kebakaran hutan. Program yang digunakan adalah Microsoft Visual
Studio 2010 (Visual Basic) untuk membuat interface dari media
antarmuka alat pendeteksi dini kebakaran hutan.
a. Algoritma
1. Algoritma Flowchart Penerima Data dari RX:
a) Start
b) Menginisialisasi serial COM 9600
c) Menginisialisasi timer 1 detik
d) Membaca serial COM
e) Scan kelembaban
f) Scan temperature
g) Buat file txt
h) Simpan hasil baca waktu dan tanggal di file txt
i) Apakah temperature >=50. Jika “ya” maka tampilkan status
“Warning!”. Jika “tidak” tampilkan status “aman”
j) Tunda timer 1 detik untuk memproses hasil data yang terbaca
k) Selesai
2. Algoritma Flowchart TX
a) Start
b) Menginisialisasi serial
c) Mengatur baudrate 9600
d) Menginisialisasi DHT11
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e) Membaca kelembaban
f) Membaca temperature
g) Mengirim serial kelembaban
h) Mengirim serial temperature
i) Menunda waktu selama 1000ms untuk pembacaan file hex
pada sensor DHT11
j) Selesai
b. Perancangan Diagram Alir (Flowchart)
1. Flowchart Penerima Data dari RX
Gambar 23. Flowchart pada RX
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Gambar 23 adalah gambar flowchart pada RX (penerima). Saat
start akan menginisialisasi serial COM pada port usb di komputer,
pada angka 9600 itu maksutnya baudrate (jumlah kali sinyal per
detik) yaitu sebesar 9600 yang merupakan jumlah standar
pengaturan yang digunakan karena apabila terlalu rendah maka
kecepatan pengiriman akan lambat tetapi tingkat eror rendah
begitupula sebaliknya apabila diatur semakin tinggi maka pengiriman
akan semakin cepat tetapi tingkat eror akan tinggi, setelah proses
inisialisasi selesai akan ada penundaan waktu 1 detik untuk
membaca serial COM, setelah pembacaan serial selesai kemudian
mendeteksi suhu dan kelembaban yang dikirimkan dan nilai data
yang terbaca akan tercatat kemudian diteruskan untuk membuat file
txt untuk menyimpan data ke datalog yang berisi data kelembaban,
suhu, waktu, tanggal dan status keamanan setelah itu akan
mendeteksi apakah suhu >=50°C, jika “ya” akan ditampilkan status
“warning” atau jika “tidak” akan ditampilkan status “aman” dan akan
ada jeda 1 detik untuk penerimaan data kemudian secara logika
proses ini akan looping sampai ada perintah untuk berhenti, akan
tetapi pada flowchart diatas menurut algoritma pada program akan
ada proses “stop”.
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2. Flowchart TX
Gambar 24. Flowchart pada TX
Gambar 24 adalah gambar flowchart dari TX (pengirim). Saat
start akan menginisialisasi port serial yang diubahkan dari
mikroprosesor ATmega8 yang akan dikonversikan ke port USB
komputer, pengaturan dari baudrate yaitu sebesar 9600 dan
menginisalisasi data sensor DHT11 yang akan dikirimkan, kemudian
akan ada proses pembacaan suhu dan kelembaban yang akan
dikirimkan  ke penerima, kemudian jeda 1 detik untuk proses
pengiriman. Proses ini akan terus berjalan selama alat dihidupkan.
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D. Alat dan Bahan Yang Digunakan
1. Alat
Dalam pembuatan alat pada proyek akhir ini menggunakan beberapa
alat, diantaranya:
a. Laptop/Komputer
b. Multimeter
c. Bor
d. Setrika
e. Pelarut PCB (ferrichloride)
f. Timah
g. Solder
h. Atraktor
i. Cutter
j. Obeng
2. Bahan
1) Komponen untuk rangkaian sistem minimum, rangkaian penurun
tegangan dan rangkaian USB to TTL yang dibutuhkan, diantaranya:
IC ATmega8, IC LM7805, sensor DHT11, RF Modem KYL 200U,
sepaket rangkaian aftermarket USB to TTL, dan komponen
pendukung lainnya, seperti soket, saklar, terminal adaptor 12V,
Crystal 16 Mhz, resistor, kapasitor, transistor, dioda, led, dll.
2) PCB fiber.
3) Mur dan baut.
4) Kabel.
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5) Adaptor 12V.
6) Saklar on/off.
7) Box palstik.
E. Langkah Pembuatan Alat
Langkah pembuatan alat pada proyek akhir ini terdiri dari pelarutan
PCB, pemasangan komponen pada PCB, pemasangan rangkaian pada box.
1. Pembuatan PCB
a. Pembuatan layout PCB
Langkah awal pembuatan PCB adalah menggambar rangkaian
dan layout dengan perangkat lunak ISIS dan ARES Profesional.
Hasil penggambaran layout PCB dapat di lihat pada lampiran.
b. Penyablonan PCB
Setelah layout selesai dibuat maka langkah selanjutnya yaitu
menyablonkan layout ke PCB  polos. Proses penyablonan dilakukan
dengan cara :
1) Mencetak layout pada kertas glossi.
2) Desain layout yang sudah dicetak pada kertas glossi disablonkan
ke PCB dengan cara disetrika selama kurang lebih 10 menit.
Setelah gambar layout menempel pada PCB, maka hilangkan
kertas yang menempel pada PCB dengan air sampai bersih.
c. Pelarutan dan pengeboran PCB
Langkah selanjutnya yaitu melarutkan PCB dengan larutan feri
chloride hingga jalur rangkaian terbentuk. Kemudian setelah jalur
terbentuk   mengangkat   PCB   dari   cairan Ferri Chloride dan
membersihkannya dengan air. Setelah bersih PCB dibor sesuai
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dengan titik-titik yang telah ditentukan.
d. Pemasangan Komponen
Memasang seluruh komponen yang terdapat pada rangkaian
dengan urutan:
1. Menyiapkan komponen yang dibutuhkan.
2. Memasang komponen dari ukuran paling kecil terlebih dahulu.
3. Menyolder kaki komponen sampai semua komponen terpasang.
4. Memotong kaki komponen agar rapi.
5. Menguji rangkaian apakah sudah dapat bekerja dengan baik
atau belum.
e. Perancangan Box Alat
Penempatan alat pada pendeteksi dini kebakaran hutan ini
memanfaatkan box plastik yang dijual ditoko-toko elektronik. Box ini
cukup dilubangi untuk menempatkan antena transceiver pada alat
pemancarnya dan box dilubangi kecil pada bagian kanan untuk
menempatkan saklarnya,dan dilubangi di bawah saklar untuk
menempatkan terminal adaptor sedangkan pada alat penerimanya
juga dilubangi untuk menempatkan antenanya dan juga dilubangi
persegi panjang kecil untuk menempatkan colok USB, dilubangi
kecil-kecil pada bagian sekitar sensor DHT11nya agar sensor dapat
membaca suhu dan kelembaban disekitar alat ditempatkan.
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f. Spesifikasi Alat
Prototype telemetri alat pendeteksi dini kebakaran hutan
berbasis mikrokontroller ATmega8 mempunyai spesifikasi sebagai
berikut :
1. Tegangan kerja  VDC.
2. Menggunakan modul KYL, dan sensor suhu dan kelembaban.
g. Jadwal Pelaksanaan
Jadwal pelaksanaan pembuatan proyek akhir ini dimulai dari
bulan Februari 2015 sampai Oktober 2015 dengan rincian
pelaksanaan kegiatan seperti tabel 7:
Tabel 7. Jadwal Pelaksanaan
No. Kegiatan Bulan Ke -I II II IV V VI VII VIII
1 Tahap Perencanaan
2 Pembuatan Hardware
3 Pembuatan Software
4 Pengambilan Data
5 Penyusunan Laporan
6 Ujian Proyek Akhir danRevisi
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h. Daftar Komponen yang Dibutuhkan
Berikut ini adalah daftar komponen beserta rincian biaya yang
digunakan untuk membuat Prototype Telemetri Alat Pendeteksi Dini
Kebakaran Hutan Menggunakan ATmega8 Dengan Antarmuka
Komputer yang dapat dilihat pada tabel 8:
Tabel 8. Komponen dan biaya proyek akhir
No. Keterangan Jumlah Satuan HargaSatuan(Rp) Jumlah(Rp)
1 Modul KYL 200U 2 buah 360000 720000
2 Konektor USB toTTL 1 buah 35000 35000
3 Tombol reset 1 buah 500 500
4 Kabel Pelangi 6jalur 1 meter 5000 5000
5 IC ATmega8 1 buah 29000 29000
6 IC 7805 1 buah 2000 2000
7 Sensor DHT11 1 buah 40000 40000
8 LED 4 buah 300 1200
9 220uF/16v 1 buah 1200 1200
10 100uF/25v 1 buah 300 300
11 22pF 3 buah 100 300
12 10nF 1 buah 100 100
13 Resistor 330Ω 1 buah 300 300
14 Resistor 68 Ω 2 buah 300 600
15 Crystal 16MHz 1 buah 2200 2200
16 Transistor C829 2 buah 500 1000
17 Soket IC 28 pin 1 buah 1200 1200
18 Saklar on/off 1 buah 500 500
19 Adaptor 1 buah 35000 35000
20 Box plastik 2 buah 3000 6000
Jumlah 881400
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i. Pengujian Alat
Tabel 9 menjelaskan pengujian kerja dari suplai tegangan.
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan apakah suplai tegangan yang
terukur sudah sesuai dengan tegangan yang seharusnya.
Tabel 9. Pengujian Kerja Suplai Tegangan
No. Suplai Tegangan Seharusnya Terukur Keterangan
1 Power Supply
2 Penurun Tegangan
Pada tabel 9 adalah proses pengukuran dari suplai tegangan
yang akan dibahas pada bab IV. Dari pengukuran ini dapat dihitung
dengan rumus toleransi kesalahan sebagai berikut:
1. Perhitungan prosentasi kesalahan pada suplai tegangan
=│ – │× 100%
2. Perhitungan prosentasi kesalahan pada penurun tegangan
=│ – │ × 100%
Pengujian alat dilakukan untuk mendapatkan data penilitian.
Dalam pengujian alat ini dilakukan dengan dua pengujian, yaitu :
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1) Uji Fungsional dari Interface
Tabel 10. Pengujian Fungsional dari Alat
A. Kondisi Connect
No. Pengujian Suhu Tampilan Interface (terukur) Keterangan
1 30°
2 35°
3 40°
bersambung…
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lanjutan tabel 10…
4 45°
5 51°
6 55°
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B. Kondisi Disconnect
No. Pengujian Suhu Tampilan Interface (terukur) Keterangan
1 30° ˗ 55°
Tabel 10 menjelaskan pengujian fungsional dari interface
yang dilakukan dengan cara menguji apa yang terjadi setelah
suhu mencapai 50° atau lebih. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah program dari perangkat telah bekerja
dengan baik apa belum.
Dilakukan dua kali pengujian alat, pengujian yang pertama
yaitu pengujian saat kondosi connect dan pengujian yang
kedua yaitu pengujian saat kondisi disconnect. Hasil pengujian
dan pembahasan terdapat pada BAB IV.
2) Uji Keseluruhan Sistem
Pengujian berdasarkan fungsi dan tujuannya dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan alat. Hasil dari alat tidak
hanya berupa kesuksesan, namun juga ada kekurangan alat.
Kekurangan ini yang diharapkan dapat diperbaiki di lain
kesempatan. Hasil pengujian dan pembahasan terdapat pada
BAB IV.
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BAB IV
PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENGUJIAN
Pengujian dilakukan setelah alat yang berjudul “Prototype Telemetri Alat
Pendeteksi Dini Kebakaran Hutan Menggunakan ATmega8 dengan
Antarmuka Komputer” selesai dibuat. Pengujian mempunyai tujuan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari alat tersebut. Proses pengujian alat ini
dilakukan pada setiap bagian atau blok rangkaian dengan menggunakan
sebuah multimeter. Pengujian dilakukan pada blok sistem minimum
mikrokontroller.
1. Rangkaian Regulator
Rangkaian regulator yang berfungsi untuk menurunkan tegangan
dari adaptor 12V menjadi 5V yang sangat diperlukan untuk menjadi
sumber tenaga daya keseluruh rangkaian. Pengukuran dilakukan pada
input dari adaptor dan output pada keluaran dari rangkaian regulator, hal
ini bertujuan untuk mengetahui besarnya tegangan yang masuk sebelum
ke IC regulator dan tegangan yang keluar dari IC regulator. Hasil
pengukuran dapat dilihat pada tabel 11.
Tabel 11. Pengukuran pada IC Regulator
No. Suplai Tegangan Seharusnya Terukur Keterangan
1 Power Supply
12 11
2 Penurun Tegangan
5 4.8
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Pada tabel 11 terlihat perbedaan tegangan yang terukur dengan
tegangan semestinya. Hal ini dapat terjadi karena komponen yang
digunakan memiliki toleransi yang berakibat terjadi perbedaan tegangan.
Dari pengukuran ini dapat dihitung toleransi kesalahan pada komponen
sebagai berikut:
a. Perhitungan prosentasi kesalahan pada suplai tegangan
=│ – │ × 100%
=│ │ 100%
= 100%
= 8,33%
b. Perhitungan prosentasi kesalahan pada penurun tegangan
=│ – │ × 100%
= │ , │ 100%
= , 100%
= 4%
2. Rangkaian USB to TTL
Rangkaian USB to TTL yang terpasang dengan radio receiver
(penerima). Dalam pengujian rangkaian USB to TTL yaitu dengan cara
mengkoneksikan port usb ke komputer. Apabila port usb to ttl ini bekerja,
maka lampu led pada receiver akan berkedip.
Setelah itu klik pada “LP_PORT” yang ada di desktop. Software ini
berguna untuk memberikan perintah untuk menghubungkan dan
memutuskan koneksi ke transmitter yang dipasang dilain tempat untuk
mengukur suhu dan kelembaban. Sebelum mengkoneksikannya, akan
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ada perintah untuk memastikan bahwa port usb telah terhubung oleh
komputer, bisa dilihat pada gambar 25.
Gambar 25. Interface saat Mengidentifikasi Port
c. Rangkaian Sistem Minimum Mikrokontroller ATmega8
Pengujian sistem minimum ATmega8 dilakukan dengan melihat
apakah led indikator pada sistem minimum yang sudah menyala. Selain
itu juga dapat dilakukan dengan melihat hasil tampilan LCD apabila
sistem minimum sudah dihubungkan dengan LCD. Jika tampilan pada
LCD sudah sesuai dengan program maka sistem minimum dikatakan
sudah berhasil atau benar. Pada rangkaian sistem minimum ini juga
mengalirkan tegangan ke sensor DHT11 dan transmitter pada KYL
200U. Data pengukuran tegangan yang dialirkan ke sensor dan
transmitter tersebut akan dijelaskan pada tabel 12.
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Tabel 12. Pengukuran pada sensor dan transmitter
No. Pengukuran
Hasil Pengukuran
Saat dihidupkan Saat bekerja
1. Sensor DHT11 4.89 Volt 4.89 Volt
2. Transmitter KYL 200U 4.6 Volt 4.83 Volt
B. PEMBAHASAN
Dari hasil pengujian dari masing-masing alat ini diperoleh bahwa
rangkaian dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Pada beberapa
bagian sistem terdapat perbedaan hasil pengukuran dari apa yang telah
diperoleh dari perhitungan secara teori maupun datasheet komponen. Tetapi
perbedaan tersebut tidak terlalu menyebabkan terganggunya kinerja alat.
Perbedaan hasil tersebut dikarenakan adanya toleransi nilai komponen yang
digunakan dan kesalahan pengukuran dari kondisi alat ukur yang kurang
optimal. Berikut pembahasan beberapa fungsi rangkaian yang telah diuji :
1. Rangkaian Regulator
Rangkaian penurun tegangan berfungsi sebagai penyuplai tegangan
ke semua rangkaian, seperti rangkaian sistem minimum mikrokontroler
yang mengatur kerja dari sensor DHT11. Apabila tegangan tidak
memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh rangkaian maka akan
berpengaruh terhadap kinerja rangkaian.
Rangkaian regulator ini bekerja menggunakan tegangan masukkan
6-2Vdc. Regulator ini digunakan untuk menurunkan dan mengubah
tegangan sumber 6-12Vdc menjadi tegangan 5Vdc.
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Data hasil pengukuran yang tercantum dalam tabel 11, hasil
pengukuran tegangan masukkan dari power supply yang seharusnya
sebesar 12Vdc menjadi tegangan keluaran sebesar 11Vdc saat diukur.
Pengukuran kedua dari penurun tegangan yang seharusnya 5 Volt
menjadi 4.8 Volt saat diukur.
Tegangan yang dihasilkan adaptor sudah tepat sesuai dengan teori
tetapi hasilnya saat terukur masih dalam batas normal sehingga tidak
mempengaruhi kinerja alat. Hal–hal yang mempengaruhi perbedaan nilai
tegangan ini diantaranya adalah:
a. Toleransi komponen
b. Pengukuran yang kurang tepat
c. Kondisi alat ukur yang tidak maksimal
Setelah pengujian tiap masing-masing blok selesai, selanjutnya
dilakukan perakitan dengan menggabungkan masing-masing blok
rangkaian sesuai dengan gambar rangkaian keseluruhan sehingga
menjadi sebuah kesatuan yang dapat difungsikan sebagai pendeteksi
dini kebakaran hutan.
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2. Pengujian Fungsional Alat
Tabel 13 menjelaskan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
apakah program dari perangkat telah bekerja dengan baik atau belum.
Tabel 13. Pengujian Alat
A. Kondisi Connect
No. Pengujian Suhu Tampilan Interface (terukur) Keterangan
1 30°
2 35°
bersambung…
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lanjutan tabel 13…
3 40°
4 45°
5 51°
bersambung…
75
lanjutan tabel 13…
6 55°
B. Kondisi Disconnect
No. Pengujian Suhu Tampilan Interface (terukur) Keterangan
1 30° ˗ 55°
Tabel 13 menjelaskan kondisi interface saat connect dan
disconnect. Saat connect terlihat perubahan suhu yang naik
sehingga pada suhu diatas 50 akan ada status “Warning !”.
Menurut Saharjo (1997), pada pagi hari dengan suhu yang cuku
rendah sekitar 20°C ditambah dengan rendahnya kecepatan angin
membuat api tidak berkembang sehingga terkonsentrasi pada satu
titik. Sementara siang hari dengan suhu 30°-35°C, sedangkan
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kadar air bahan bakar cukup rendah (<30%) membuat proses
pembakaran berlangsung cepat dan bentuk kebakarannya pun
tidak satu titik, tapi berubah-ubah karena pengaruh angin.
3. Perangkat Keras (Hardware)
Hardware dalam sistem ini terdiri dari beberapa bagian yaitu: USB to
TTL, rangkaian penurun tegangan, dan sistem minimum.
a. Adaptor
Dalam pengukuran catu daya yang bersumber dari adaptor,
mengalami penurunan tegangan baik sebelum diberi ataupun telah
diberi beban. Penurunan tegangan terjadi akibat dari komponen-
komponen yang digunakan dan memiliki nilai toleransi, dan tidak
selalu tepat nilai resistansinya. Selain itu juga karena ketelitian dari
alat ukur dan pembacaan pada alat ukur.
b. RF (Radio Frequency) Modem
Pengujian pada RF Modem ini dilakukan dengan
menghubungkan  rangkaian USB to TTL ke komputer. Pada saat
dihubungkan, komputer akan mendeteksi port dan menginisialisasi
port sampai benar-benar terhubung. Setelah itu buka interface pada
komputer/laptop yang digunakan, kemudian koneksikan dengan
menekan tombol connect. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada
gambar 26.
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Gambar 26. Interface pada Komputer
Apabila interface berjalan dan mencatat data suhu dan
kelembaban yang kemudian muncul notepad yang bernama
“DATALOG” yang tersimpan secara otomatis di drive D pada
komputer yang berguna untuk menyimpan data suhu dan
kelembaban tersebut, maka rangkaian USB to TTL ini dikatakan
sudah berhasil atau benar. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada
gambar 27.
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Gambar 27. Datalog pada Interface saat Merekam Data
Setelah pengujian software untuk mengetahui bahwa pada RF
Modem tersebut berjalan baik, akan dilakukan pengujian RF Modem
dalam proses mengirim dan menerima data. Pengujian ini akan
dilakukan pengujian Line Of Sigh (LOS) dan Non-Line Of Sigh
(NLOS) yang merupakan pengujian pengiriman data dengan
parameter jarak yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
data dapat dikirim dari Tx ke Rx tanpa adanya halangan (obstacle)
dan dengan adanya penghalang (obstacle). Setelah pengukuran
jarak dilakukan, maka diperoleh data seperti tabel 14 dan tabel 15.
79
Tabel 14. Jarak koneksi KYL 200U kondisi LOS
No. Jarak (m) Status
1 20 Connected
2 40 Connected
3 60 Connected
4 80 Connected
5 100 Connected
6 120 Connected
7 140 Connected
8 160 Connected
9 180 Connected
10 200 Connected
11 210 Connected
12 220 Connected
13 230 Disconnected
14 240 Disconnected
15 250 Disconnected
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Tabel 15. Jarak koneksi KYL 200U kondisi NLOS
No. Jarak (m) Status
1 20 Connected
2 40 Connected
3 60 Connected
4 80 Connected
5 100 Connected
6 120 Connected
7 140 Connected
8 160 Connected
9 180 Connected
10 200 Disconnected
11 210 Disconnected
12 220 Disconnected
13 230 Disconnected
14 240 Disconnected
15 250 Disconnected
Pada tabel 14 dan tabel 15 dapat dianalisa bahwa saat kondisi
LOS, jarak terjauh antara Tx ke Rx dalam transmisi data sejauh
220m. Lebih dari 220m, maka data tidak akan diterima oleh Rx. Pada
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saat kondisi NLOS, jarak terjauh antara Tx ke Rx dalam transmisi
data sejauh 180m. Lebih dari 180m, maka data tidak akan diterima
oleh Rx
c. Sistem Minimum
Pengujian sistem minimum ATmega8 dilakukan dengan melihat
apakah led indikator berwarna biru yang terpasang pada rangkaian
sistem minimum sudah menyala. Selain itu juga dapat dilakukan
dengan melihat hasil tampilan di komputer apabila sistem minimum
sudah dihubungkan dengan komputer. Jika tampilan pada komputer
sudah sesuai dengan program maka sistem minimum dikatakan
sudah berhasil atau benar. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
28.
Gambar 28. Pengujian pada Sistem Minimum ATmega8
d. Rangkaian Sensor
Berdasarkan hasil pengujian Sensor bekerja mendeteksi suhu
dan kelembaban ketika ada perintah dari komputer untuk
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menjalankan alat. Saat mendapat perintah connect, pada keadaan
akan bekerja sensor akan loading selama ±10 detik untuk membaca
program kemudian bekerja dan langsung mengirimkan data suhu
dan kelembaban yang terukur ke komputer. Saat saklar pada posisi
on, lampu led smd pada sensor DHT11 akan menyala merah, lampu
indikator led biru akan menyala dan lampu led hijau pada rangkaian
mikrokontroller akan berkedip saat alat bekerja. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 29 dan gambar 30.
Gambar 29. Pengujian saat Sensor DHT11 Bekerja
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Gambar 30. Proses Loading Sensor Selama 10 Detik
4. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak atau program merupakan bagian penting karena
tanpa adanya perangkat lunak alat pada proyek akhir ini tidak akan bisa
bekerja. Pembuatan perangkat lunak menggunakan software Microsoft
Visual Studio 2010 (Visual Basic) pada interface untuk memantau dari
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komputer, sedangkan pada mikrokontrollernya menggunakan Arduino
Compiler. Konsep utama dari program yang dibuat adalah pembacaan
sensor, kirim data dan terima data. Berikut akan dijelaskan bagian-bagian
dari program yang dibuat.
a. Program pada interface
Imports System
Imports System.IO.Ports
Imports System.Threading
Imports System.Component Model
Baris instruksi diatas menjelaskan input library system, input
sistem pada IO Port (port input output), input system threading dan
input sistem pada model komponen. Proses ini digunakan untuk
pengambilan masukan dari setiap sistem yang akan dikerjakan.
Public Class Form1
Dim kelembaban As Double
Dim suhu As Double
Dim myport As Array
Baris instruksi diatas merupakan proses pengaturan port
variable. Port variable yang dimaksud akan dijelaskan pada bagian
intsruksi selanjutnya.
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Private Sub Form1_Load (ByVal sender As System.Object, ByVal
e As System.Event Args) Handles My Base.Load
myport = IO.Ports.SerialPort.Get Port Names ()
port.Items.Add Range (myport)
port.Text = "COM1"
baudrate.Text = "9600"
keamanan.Text = " - "
koneksi.Text = " Disconnect "
If Close Reason.Application Exit Call Then
rx_tx.Close ()
End If
End Sub
Baris instruksi diatas merupakan bagian program yang disebut
dengan load yang digunakan untuk memuat port serial yang
menggunakan default port COM1 dan mengisikan pengaturan
secara otomatis pada baudrate yang digunakan yaitu sebesar 9600.
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Private Sub connect_Click  (ByVal sender As System.Object,
ByVal e As System.EventArgs) Handles connect.Click
disconnect.Back Color = Color.Gold
koneksi.Text = " Connect "
Timer1.Enabled = True
rx_tx.Port Name = port.Text
rx_tx.BaudRate = baudrate.Text
rx_tx.Open ()
port.Enabled = False
baudrate.Enabled = False
connect.Enabled = False
End Sub
Baris instruksi diatas merupakan bagian program yang
difungsikan saat tombol “connect” pada interface di klik. Program ini
menjelaskan langkah awal yang harus dilakukan untuk
mengkoneksikan perangkat yaitu pemilihan port COM dan pemilihan
baudrate. Arti “False” pada “port.Enabled”, “baudrate.Enabled” dan
“connect.Enabled” ini ialah supaya saat tombol connect di klik pada
pemilihan port, pemilihan baudrate dan tombol connect tidak bisa di
ubah melainkan hanya sekali klik saja. Saat posisi “connect” akan
ada perubahan warna pada tombol “disconnect” yaitu berubah
menjadi warna emas. Perintah ini ada pada baris program
“disconnect.Back Color = Color.Gold”.
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Private Sub disconnect_Click (ByVal sender As System.Object,
ByVal e As System.EventArgs) Handles disconnect.Click
disconnect.Back Color = Color.White
koneksi.Text = " Disconnect "
keamanan.Text = " - "
Timer1.Enabled = False
waktu.Text = 0
tanggal.Text = 0
humidity.Text = 0
temperature.Text = 0
port.Enabled = True
baudrate.Enabled = True
connect.Enabled = True
rx_tx.Close()
End Sub
Baris instruksi diatas merupakan bagian program pada saat
posisi “disconnect”. Program ini menjelaskan keadaan interface saat
tombol “disconnect” pada interface di klik. Saat posisi “disconnect”
akan terjadi perubahan warna background, background yang semula
saat posisi “connect” berwarna emas akan berubah menjadi warna
putih saat tombol “disconnect” di klik. Arti “True” pada “port.Enabled”,
“baudrate.Enabled” dan “connect.Enabled” ini ialah supaya saat
posisi “disconnect” di klik maka pemilihan port, pemilihan baudrate
dan tombol connect dapat di ubah/dapat di atur kembali.
88
Private Sub rx_tx_Data Received (ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.IO.Ports.Serial Data Received
EventArgs) Handles rx_tx.Data Received
Dim s As String = rx_tx.Read Line
If s.Contains ("Hum") Then
s = s.Replace ("Hum:", "")
If Is Numeric (s) Then
kelembaban = CDbl (s)
humidity.Invoke (New baca  (AddressOf updatebaca),
kelembaban.To String + " %")
End If
Else If s.Contains ("Temp") Then
s = s.Replace ("Temp:", "")
If Is Numeric (s) Then
suhu = CDbl (s)
temperature.Invoke (New baca1 (AddressOf
updatebaca1), suhu.To String + " Celcius")
End If
End If
End Sub
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Baris instruksi diatas merupakan baris program pada saat data
diterima. Saat data kelembaban diterima pada datalog tertulis
dengan nilai angka yang dinyatakan dalam “%”, sedangkan pada
saat data suhu diterima pada datalog tertulis dengan nilai angka
yang dinyatakan dalam “Celcius”.
Delegate Sub baca (ByVal t As String)
Public Sub updatebaca (ByVal t As String)
humidity.Text = t
End Sub
Delegate Sub baca1 (ByVal t As String)
Public Sub updatebaca1 (ByVal t As String)
temperature.Text = t
End Sub
Baris instruksi diatas merupakan baris program pada saat data
yang diterima yaitu suhu dan kelembaban akan disimpan secara
otomatis. Penyimpanan akan tertulis sesuai urutan program dari
yang pertama tertuliskan ”humidity.Text = t” akan dituliskan humidity
beserta data angka yang dinyatakan dalam % dan yang kedua
tertuliskan pada program “temperature.Text = t” akan dituliskan
temperature beserta data angka yang dinyatakan dalam Celcius.
Proses ini akan terus berulang selama alat masih dijalankan.
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Private Sub Timer1_Tick (ByVal sender As System.Object, ByVal
e As System.EventArgs) Handles Timer1.Tick
Dim file As System.IO.StreamWriter
waktu.Text = TimeOfDay
tanggal.Text = Date.Today
If suhu >= 50 Then
keamanan.Text = " Warning ! "
else
keamanan.Text = " Aman "
End if
file = My.Computer.FileSystem. _
OpenTextFileWriter("D:\DATALOG.txt", True)
file.WriteLine("Humidity: " + humidity.Text, " % ")
file.WriteLine("Temperature: " + temperature.Text, " Celcius ")
file.WriteLine("Time: " + waktu.Text)
file.WriteLine("Date: " + tanggal.Text)
file.WriteLine("Status: " + keamanan.Text)
file.WriteLine(" ")
file.Close()
End Sub
End Class
91
Baris instruksi diatas merupakan baris program yang
menginstruksikan pada saat proses penulisan data humidity,
temperature, time, date, status dan usb tertulis dan tersimpan secara
otomatis ke datalog di D: pada komputer. Pada saat instruksi
penulisan waktu bisa terlihat pada baris program “waktu.Text =
TimeOfDay”, saat penulisan tanggal pada hari dimana alat itu
dijalankan bisa terlihat pada baris program “tanggal.Text =
Date.Today”, sedangkan pada instruksi program “If suhu >= 50 Then
keamanan.Text = " Warning ! “ else keamanan.Text = " Aman "End if”
ini menginstruksikan pada saat suhu lebih dari atau sama dengan 50
akan ditampilkan status “Warning !” sedangkan jika suhu dibawah 50
akan ditampilkan status “Aman” dan akhirnya semua data yang telah
terekam akan disimpan otomatis ke D: di komputer yaitu terlihat pada
baris program “OpenTextFileWriter("D:\DATALOG.txt", True)”.
b. Program pada mikrokontroller ATmega8
#include <dht11.h>
dht11 DHT11 = dht11(D2, BUSA);//we are placing our devide on
D1 on BUSA
Baris instruksi diatas merupakan baris program yang
menginstruksikan penulisan program yang ada di library fungsi pada
DHT11. Pada penulisan program “dht11(D2, BUSA)” ini bermaksud
pin khusus untuk menghubungkan dari sensor ke ATmega ada di pin
D2.
92
void setup() {
Serial.begin(9600);
pinMode(13,OUTPUT);
digitalWrite(13,HIGH);
delay(2000);
}
Baris instruksi diatas merupakan baris program yang
menginstruksikan keluaran dari sensor DHT11. Penulisan “void
setup() { “ ini sudah di sesuaikan oleh database yang ada di sensor
dht11, sehingga semua penulisan baris program diatas sudah
sesuai oleh database. Penulisan baris program
“pinMode(13,OUTPUT)” ini maksutnya output di pin 13,
“digitalWrite(13,HIGH)” maksutnya untuk menyalakan lampu
indikator dan “delay(2000)” adalah jeda pada waktu lampu menyala
yaitu selama 2 detik.
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void loop() {
DHT11.read();
Serial.print("Hum:");
Serial.println((int)DHT11.humidity);
Serial.print("Temp:");
Serial.println((int)DHT11.temperature);
digitalWrite(13,LOW);
delay(1000);
digitalWrite(13,HIGH);
delay(1000);
}
Baris instruksi diatas merupakan baris program yang
menginstruksikan proses pembacaan pada sensor DHT11. Baris
program ini dapat dilihat pada “DHT11.read();” dan pada penulisan
baris program serial.print ini adalah pembacaan data sekaligus
penulisan data yang dideteksi oleh sensor DHT11. Penulisan baris
program “digitalWrite(13,LOW); dan digitalWrite(13,HIGH);” adalah
proses pada saat lampu indikator menyala dan “delay(1000);” adalah
proses jeda saat lampu menyala yaitu selama 1 detik.
C. UNJUK KERJA
Alat pendeteksi dini kebakaran hutan dengan antarmuka komputer telah
berfungsi dengan baik dikarnakan kinerja di setiap blok rangkaian telah
berfungsi secara optimal. Pendeteksi dini kebakaran hutan ini dapat
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mendeteksi bila ada perubahan suhu dan kelembaban yang drastis dari
hutan tersebut.
Sistem pendeteksi dini kebakaran hutan memiliki 2 bagian pada
hardware, pada bagian pertama yaitu penerima yang dihubungkan ke
komputer melalui port usb sedangkan bagian hardware satunya adalah
pengirim yang memiliki 1 saklar ON/OFF, 1 sensor DHT11, dan 1 terminal
untuk adaptor 12V. Pendeteksi dini kebakaran hutan diprogram hanya untuk
mendeteksi perubahan suhu dan kelembaban.
Alat pendeteksi dini kebakaran hutan akan bekerja dengan
menghidupkan saklar dan mengkoneksikannya dengan menekan tombol
connect pada interface yang sudah terinstall di komputer. Pada saat
dihidupkan, sensor akan mengalami loading selama 10 detik, kemudian
apabila alat sedang bekerja indikator led hijau akan menyala berkedip
sedangkan saat proses mengirim dan menerima data indikator led merah
pada receiver akan berkedip.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Bedasarkan dari uraian perancangan, pembuatan dan pembahasan dari
pendeteksi dini kebakaran hutan, maka dapat disimpulkan :
1. Perangkat keras pendeteksi dini kebakaran hutan telah terealisasikan dan
terdiri dari beberapa rangkaian input, unit rangkaian proses dan rangkaian
output. Unit rangkaian input terdiri dari rangkaian sistem minimum, sensor
DHT11, saklar ON/OFF, transmitter, dan terminal untuk adaptor 12V.
Saklar untuk menghidupkan atau mematikan alat, adaptor untuk sumber
daya alat, sensor DHT11 sebagai pendeteksi suhu dan kelembaban,
transmitter sebagai pengirim. Rangkaian proses terdiri dari sistem
minimum ATmega8.
2. Penyusunan perangkat lunak (software) pada prototype pendeteksi dini
kebakaran hutan berbasis mikrokontroller ATmega8 berupa program
Visual Basic yang terdiri dari beberapa bagian : definisi prosesor, definisi
waktu, definisi port, definisi variabel. Sedangkan bahasa C dibuat
menggunakan Arduino Compiler yang berfungsi untuk program berhenti
dan program utama. Perangkat lunak yang dibuat telah berjalan dengan
baik sebagaimana fungsinya.
3. Unjuk kerja prototype telemetri alat pendeteksi dini kebakaran hutan
secara keseluruhan sudah bekerja sesuai harapan. Hal ini dibuktikan
pada pengamatan dan pengujian pada bab IV. Persentase kesalahan
yang terjadi hanya sebesar 4%.
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B. KETERBATASAN ALAT
Alat yang telah dibuat ini masih memiliki keterbasan, yaitu :
1. Pada RF Modem KYL 200U yang digunakan hanya dapat mendeteksi
sensor sejauh 200m saja.
2. Pada sensor suhu dan kelembaban yang menggunakan sensor DHT
11 memiliki kelemahan pada start awal alat digunakan, pada sensor
harus loading terlebih dahulu selama ±10 detik.
3. Pada interface belum canggih karena kadang software saat proses
dihentikan sering terjadi eror.
C. SARAN
Dalam pembuatan proyek akhir ini terdapat kekurangan seperti yang
disebutkan dalam point keterbatasan alat, sehingga diperlukan
pengembangan guna menyempurnakan proyek akhir ini. Penulis
mempunyai beberapa saran untuk menyempurnakan alat ini dari
keterbatasan diantaranya :
1. Mengubah rancangan mekanik yang dapat mendeteksi perubahan
lainnya yang hanya tidak mendeteksi perubahan suhu dan
kelembaban saja.
2. Memilih sensor suhu dan kelembaban yang baik tanpa harus loading
dahulu saat akan digunakan.
3. Pemilihan transceiver yang bisa digunakan untuk jarak jauh.
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Lampiran 3. Layout PCB
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Lampiran 4. Program
Coding Software
Imports System
Imports System.IO.Ports
Imports System.Threading
Imports System.Component Model
Public Class Form1
Dim kelembaban As Double
Dim suhu As Double
Dim myport As Array
Private Sub Form1_Load (ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.Event Args) Handles My Base.Load
myport = IO.Ports.SerialPort.Get Port Names ()
port.Items.Add Range (myport)
port.Text = "COM1"
baudrate.Text = "9600"
keamanan.Text = " - "
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koneksi.Text = " Disconnect "
If Close Reason.Application Exit Call Then
rx_tx.Close ()
End If
End Sub
Private Sub connect_Click (ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles connect.Click
disconnect.Back Color = Color.Gold
koneksi.Text = " Connect "
Timer1.Enabled = True
rx_tx.Port Name = port.Text
rx_tx.BaudRate = baudrate.Text
rx_tx.Open ()
port.Enabled = False
baudrate.Enabled = False
connect.Enabled = False
End Sub
Private Sub disconnect_Click (ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles disconnect.Click
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disconnect.Back Color = Color.White
koneksi.Text = " Disconnect "
keamanan.Text = " - "
Timer1.Enabled = False
waktu.Text = 0
tanggal.Text = 0
humidity.Text = 0
temperature.Text = 0
port.Enabled = True
baudrate.Enabled = True
connect.Enabled = True
rx_tx.Close()
End Sub
Private Sub rx_tx_Data Received (ByVal sender As System.Object, ByVal e
As System.IO.Ports.Serial Data Received EventArgs) Handles rx_tx.Data
Received
Dim s As String = rx_tx.Read Line
If s.Contains ("Hum") Then
s = s.Replace ("Hum:", "")
If Is Numeric (s) Then
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kelembaban = CDbl (s)
humidity.Invoke (New baca (AddressOf updatebaca), kelembaban.To
String + " %")
End If
Else If s.Contains ("Temp") Then
s = s.Replace ("Temp:", "")
If Is Numeric (s) Then
suhu = CDbl (s)
temperature.Invoke (New baca1 (AddressOf updatebaca1), suhu.To
String + " Celcius")
End If
End If
End Sub
Delegate Sub baca (ByVal t As String)
Public Sub updatebaca (ByVal t As String)
humidity.Text = t
End Sub
Delegate Sub baca1 (ByVal t As String)
Public Sub updatebaca1 (ByVal t As String)
temperature.Text = t
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End Sub
Private Sub Timer1_Tick (ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Timer1.Tick
Dim file As System.IO.StreamWriter
waktu.Text = TimeOfDay
tanggal.Text = Date.Today
If suhu >= 50 Then
keamanan.Text = " Warning ! "
else
keamanan.Text = " Aman "
End if
file = My.Computer.FileSystem. _
OpenTextFileWriter("D:\DATALOG.txt", True)
file.WriteLine("Humidity: " + humidity.Text, " % ")
file.WriteLine("Temperature: " + temperature.Text, " Celcius ")
file.WriteLine("Time: " + waktu.Text)
file.WriteLine("Date: " + tanggal.Text)
file.WriteLine("Status: " + keamanan.Text)
file.WriteLine(" ")
file.Close()
End Sub
End Class
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Coding ATmega
#include <dht11.h>
dht11 DHT11 = dht11(D2, BUSA);//we are placing our devide on D1 on BUSA
void setup() {
Serial.begin(9600);
pinMode(13,OUTPUT);
digitalWrite(13,HIGH);
delay(2000);
}
void loop() {
DHT11.read();
Serial.print("Hum:");
Serial.println((int)DHT11.humidity);
Serial.print("Temp:");
Serial.println((int)DHT11.temperature);
digitalWrite(13,LOW);
delay(1000);
digitalWrite(13,HIGH);
delay(1000);
}
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